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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Irfan Fakhrurrozi 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Strategi Humas SMKN 2 Pekanbaru Dalam Mempertahankan 

Citra SMK Unggulan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa SMKN 2 Pekanbaru dinobatkan 

sebagai sekolah rujukan dan telah mendapatkan kepercayaan publik sebagai SMK 

terbaik di kota Pekanbaru. Pencapaian tersebut menjadikan SMKN 2 Pekanbaru 

sebagai SMK Unggulan. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi dari Humas SMKN 2 Pekanbaru dalam mempertahankan citra SMK 

Unggulan di kota Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

Deskriptif Kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teori penelitian ini menggunakan pendekatan strategi humas yang 

dikemukakan Rosady Ruslan, yaitu Strategi Operasional, Pendekatan Kerjasama, 

Pendekatan Persuasif Edukatif, dan Pendekatan Tanggung Jawab Sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, Humas SMKN 2 Pekanbaru 

mempunyai beberapa strategi seperti melakukan publikasi internal dan eksternal, 

menyediakan ruang publik, menjalin kerjasama dengan pemerintahan, media, 

dunia usaha dan dunia industri (DU/DI), melaksanakan program sertifikasi 

profesi, dan memberikan fasilitas lapangan pekerjaan. Kesimpulan dari hasil 

penelitian, strategi yang dilakukan Humas berperan dalam mempertahankan citra 

SMK Unggulan yang melekat pada SMKN 2 Pekanbaru. Terlihat dari aspek 

seperti meningkatnya jumlah pendaftaran peserta didik baru yang tahun ini 

mencapai angka 1983 dengan kuota penerimaan yang hanya 736 siswa, memiliki 

kredibilitas di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) dengan menjalin 204 

kerjasama magang dan menandatangani 29 MoU dengan perusahaan terkait, 

menjadi salah satu dari tiga sekolah di Riau yang menyandang gelar SMK 

Rujukan, serta menaungi sekolah aliansi SMKN 7 Pekanbaru, SMK teknologi 

Riau, dan SMK Masmur. Ini mengindikasikan bahwa masyarakat sudah semakin 

mengerti tentang kualitas pelayanan dan citra yang diberikan SMKN 2 Pekanbaru. 

 

 

Kata Kunci: Strategi, Humas, Citra. 
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ABSTRACT 

Name :  Muhammad Irfan Fakhrurrozi 

Department :  Communication Science 

Title :  Public Relation Strategy of Vocational High School (VHS) 2 

Pekanbaru In Maintaining Image Of Superior Vocational 

High School 
 

 

This research is motivated by the problem that VHS 2 Pekanbaru was crowned as 

a referral school and has gained it’s public trust as the best VHS in Pekanbaru 

city. This achievement made VHS 2 Pekanbaru as the flagship VHS. This thesis 

then aims to know the Public Relation strategy of VHS 2 Pekanbaru in 

maintaining the image of VHS featured in Pekanbaru City. This thesis uses 

qualitative descriptive method. Data are collected from interview, observation and 

documentation. This thesis uses public relation strategy approach concept 

proposed by Rosady Ruslan consisting of operational strategy, cooperation 

approach, educative-persuasive approach, and social responsibility approach. This 

thesis finds that Public Relation of VHS 2 Pekanbaru has some strategies like 

internal and external publications, providing public space, establishing 

cooperation with the government, media, business and industrial company,  held 

some professional certification programs, and providing employment facilities. 

This thesis concludes that strategy done by Public Relations of VHS 2 Pekanbaru 

role in maintaining the image of VHS featured on VHS 2 Pekanbaru. This can be 

seen from some aspects like increasing of new student registrations in this year 

reached the number 1983 and receiving quota of only 736 students, has credibility 

in the business and industrial company by establishing 204 internship cooperation 

and signing 29 MoU with related companies, being one of three schools in Riau 

that holds the title VHS citation, and the School Alliance like VHS 7 Pekanbaru, 

VHS Teknologi Riau, and VHS Masmur. This indicates that society understands 

more about the quality of service and image that given by VHS 2 Pekanbaru. 

 

 

Keywords : Strategy, Public Relation, Image.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan dinobatkannya SMKN 2 Pekanbaru sebagai sekolah rujukan dan 

menjadi pedoman bagi pendidikan kejuruan di Provinsi Riau, SMKN 2 Pekanbaru 

telah mendapatkan kepercayaan publik sebagai SMK terbaik di kota Pekanbaru. 

Pencapaian yang baik menjadikan SMKN 2 Pekanbaru menjadi Sekolah 

Menengah Kejuruan Unggulan di Pekanbaru.
1
 

Berdasarkan kriteria Depdiknas mengenai sekolah unggul, SMKN 2 

Pekanbaru memiliki semua itu. Seperti 1) Kepemimpinan Kepala Sekolah yang 

profesional. Hal ini tidak dapat diragukan lagi bahwa peran kepala sekolah SMKN 

2 Pekanbaru sangat baik dengan latar bahwa sebelumnya sudah pernah menjadi 

kepala sekolah SMK. 2) Guru-guru yang tangguh dan profesional. Semua guru 

yang ada di SMKN 2 Pekanbaru mengajar pada keahliannya masing-masing. 

Kerjasasama antar guru sangat baik di SMKN 2 Pekanbaru. 3) Memiliki tujuan 

filosofis yang jelas. Tujuan filosofis yang jelas ini merupakan perwujudan dari 

visi misi SMKN 2 Pekanbaru. Poin utama dalam pembelajaran di SMKN 2 

Pekanbaru adalah pendidikan karakter dari siswa. 4) Lingkungan yang kondusif 

untuk pembelajaran. Kriteria ini sangat menjelaskan keadaan SMKN 2 Pekanbaru. 

Dengan fasilitas pembelajaran yang lengkap berbasis IT, adanya fasilitas taman 

baca, bengkel praktek dan lain-lain yang menunjang pembelajaran. 5) Jaringan 

organisasi yang baik. Ini dibuktikan dengan adanya manajemen ISO di SMKN 2 

Pekanbaru. 6) Kurikulum yang jelas. Pada saat ini pendidikan di Indonesia 

menggunakan K13 atau kurikulum 2013. Dan SMKN 2 Pekanbaru menjadi 

sekolah super kluster implementasi K13 di provinsi Riau. 7) Partisipasi orang tua 

murid yang aktif dalam kegiatan sekolah. Adanya kegiatan yang dilakukan siswa, 

                                                             
1
Sambutan Kepala Sekolah, https://smkn2pekanbaru.sch.id/sambutan-kepala-sekolah, 

diakses pada 29 Maret 2019 pukul 22.36 

https://smkn2pekanbaru.sch.id/sambutan-kepala-sekolah
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maka pihak SMKN 2 Pekanbaru akan bekerjasama dengan orang tua murid. Baik 

itu mengenai izin perizinan ataupun perencanaan program kegiatan siswa.
 2
 

Sedangkan menurut Zamroni, sekolah unggul memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Prestasi dan motivasi siswa untuk berprestasi. Prestasi SMKN 2 Pekanbaru 

bidang akademik maupun non akademik selalu ditorehkan. Baik tingkat kota, 

provinsi bahkan nasional. 2) Sikap dan motivasi kerja guru. Setiap guru yang ada 

di SMKN 2 Pekanbaru memiliki target pembelajaran di setiap pertemuannya, 

bekerja sama dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 3) Produktivitas dan 

kepuasan kerja guru. Hal ini dinilai berdasarkan kompetensi guru yang ada di 

SMKN 2 Pekanbaru. Kesesuaian pembelajaran yang diberikan guru dengan tujuan 

yang ingin dicapai sekolah. Artinya guru SMKN 2 Pekanbaru mampu melakukan 

proses pembelajaran yang baik dilihat dari capaian prestasi siswanya.
 3
 

Dengan capaian-capaian yang telah didapatkan oleh SMKN 2 Pekanbaru 

maka akan membentuk opini masyarakat, sehingga masyarakat menganggap 

SMKN 2 Pekanbaru adalah SMK yang memiliki keunggulan-keunggulan 

dibandingkan dengan SMK-SMK lainnya. Dan pada akhirnya ketika opini 

masyarakat sudah terbentuk dengan kuat, citra sekolah unggulan pun dapat 

diperoleh oleh SMKN 2 Pekanbaru. Sejalan dengan pendapat Frank Jefkins citra 

diartikan sebagai kesan seseorang tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari 

pengalamannya dan pengetahuan. Citra juga penggambaran dari realitas dan tidak 

harus sesuai dengan realitas, citra adalah dunia yang berasal dari persepsi.
4
 

Namun untuk citra tersebut dibutuhkan usaha-usaha dalam 

mendapatkannya. Setelah didapatkan, dibutuhkan pula usaha-usaha dalam 

mempertahankannya. Karena citra sifarnya itu tidak abadi. Citra atau image suatu 

lembaga bukan suatu yang abadi, karena citra bisa dibentuk dan dipertahankan 

melalui kegiatan-kegiatan pencitraan. Hal ini sejalan dengan pendapat Linggar 

                                                             
2 Syarifah Rahmah, “Mengenal Sekolah Unggulan” Jurnal Itqan, Volume 7, Nomor 1 

Januari-Juni 2016, 16 
3 M. Chiar, “Budaya Sekolah Unggul” Jurnal Visi Ilmu Pendidikan, Volume 1, Nomor 2, 

170 
4
 Soleh Soemirat dan Ardianto Elvinaro, Dasar Dasar Public Relations. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004),  114. 
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Anggoro, bahwa strategi pencitraan adalah sebuah upaya yang tidak datang tiba-

tiba dan tidak bisa direkayasa. Citra tidak dapat dibeli, namun didapat.
5
  

Dari tahun ke tahun, peminat yang ingin bersekolah di SMKN 2 Pekanbaru 

sangatlah banyak. Bahkan melebihi kapasitas penerimaan tiap tahunnya. Peminat 

SMKN 2 Pekanbaru tidak hanya berasal dari kota Pekanbaru dan provinsi Riau 

saja, bahkan diluar provinsi Riau. Seperti pada tahun 2017, calon siswa yang 

mendaftar ke SMKN 2 Pekanbaru ada 1.283 orang. Tahun berikutnya terjadi 

peningkatan peminat yang ingin memasuki SMKN 2 Pekanbaru dengan jumlah 

1.421 orang. Sedangkan yang diterima di SMKN 2 Pekanbaru pada tahun 2017 

dan 2018 masing-masing 743 dan 736. 

Berdasarkan data Direktorat Pembinaan SMK dari 28.523 siswa SMK yang 

ada di kota Pekanbaru, 2.539 siswa berasal dari SMKN 2 Pekanbaru. Dengan 

jumlah 62 SMK negeri maupun swasta yang ada di Pekanbaru. Dan dengan 

jumlah sekolah teknik negeri maupun swasta ialah 21 sekolah dengan rincian 19 

swasta dan 3 negeri yang memiliki keahlian yang sama dengan SMKN 2 

Pekanbaru.
6
 Dengan adanya sekolah yang memiliki kehalian yang sama, maka 

tidak menjadikan SMKN 2 Pekanbaru menjadi pilihan satu-satunya sekolah 

kejuruan teknologi dan rekayasa yang ada di kota Pekanbaru. 

Dengan adanya pilihan sekolah selain SMKN 2 Pekanbaru, maka adanya 

persaingan dalam mendapatkan perhatian publik. Citra SMKN 2 Pekanbaru yang 

saat ini diperoleh bukanlah sesuatu yang abadi. Citra dapat berubah ketika tidak di 

manajemen dengan baik. Disinilah fungsi humas dalam mempertahankan citra 

tersebut. Menurut Rosady Ruslan bahwa humas harus memiliki kemampuan 

dalam mengantisipasi, menghadapi atau menangani penurunan citra yang terjadi.
7
 

Menurut kamus Fund and Wagnel, humas adalah segenap kegiatan dan 

teknik/kiat yang digunakan organisasi atau individu untuk menciptakan atau 

memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap 

                                                             
5
 M. Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan serta Aplikasinya di Indonesia 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 65 
6
 Website Resmi Direktorat Pembinaan SMK, http://psmk.kemdikbud.go.id/datapokok, 

diakses pada 19 Juni 2019 pukul 22.01 
7
 Rosady Ruslan, Manajemen public relations dan media komunikasi konsepsi dan 

aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 247 

http://psmk.kemdikbud.go.id/datapokok
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keberadaan dan aktivitasnya.
8
 Bersamaan dengan pendapat yang dikemukakan 

Nasution. Humas merupakan pengembangan dan pemeliharaan kerjasama yang 

efisien untuk menyampaikan saluran informasi dua arah. Bertujuan memberikan 

pemahaman antara pihak sekolah (pimpinan), komunitas sekolah (guru, karyawan 

dan siswa) dan masyarakat (orang tua, masyarakat sekitar dan lembaga lain di luar 

sekolah).
9
 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa humas yang 

berada pada lembaga pendidikan berperan penting dalam pengembangan dan 

pemeliharaan kerja sama antara pihak internal sekolah (pimpinan, guru, karyawan 

dan siswa) dengan pihak eksternal (orang tua, masyarakat dan lembaga lain di luar 

sekolah) agar terjalinnya kerjasama yang harmonis dan lancar. Yang dapat 

meningkatkan dan mempertahankan kepercayaan publik terhadap lembaga 

pendidikan tersebut.  

Strategi humas SMKN 2 Pekanbaru dalam mempertahankan citra SMK 

unggulan tentu bukan perkara mudah, pasti ada hal-hal yang dapat menghambat 

ataupun mengalahkan citra tersebut, karena biasanya mempertahankan sesuatu 

yang telah didapat lebih sulit daripada proses mendapatkannya. Maka pasti ada 

upaya-upaya yang dilakukan humas SMKN 2 Pekanbaru dalam mengatasi hal 

tersebut, sehingga dapat bertahan sebagai SMK yang memiliki citra SMK 

unggulan di kota Pekanbaru sampai saat ini.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang “Strategi Hubungan Masyarakat SMKN 2 

Pekanbaru Dalam Mempertahankan citra SMK Unggulan di Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian tentang “Strategi 

Hubungan Masyarakat SMKN 2 Pekanbaru Dalam Mempertahankan Citra SMK 

Unggulan di Kota Pekanbaru”, maka penulis memandang perlu untuk 

memberikan penegasan dan penjelasan seperlunya, sebagai berikut: 

                                                             
8
 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan (Malang: UMM 

Press, 2006), 12 
9
 Ibid, 39 
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1. Strategi 

Menurut J.L Thomson, strategi adalah sebagai cara untuk mencapai sebuah 

hasil akhir, hasil akhir yang menyangkut tujuan dan sasaran organisasi.
10

 

2. Humas 

Hubungan masyarakat atau yang dikenal dengan istilah humas adalah fungsi 

manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama 

antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, 

pengertian, penerimaan, kerjasama, melibatkan manajemen dalam menghadapi 

persoalan atau permasalahan, membantu manajemen untuk mampu menanggapi 

opini publik, mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan 

perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam 

mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian serta teknik komunikasi 

yang sehat dan etis sebagai sarana utama.
11

 

3. SMKN 2 Pekanbaru 

SMKN 2 Pekanbaru adalah sebuah sekolah menengah kejuruan negeri yang 

ada di kota Pekanbaru, provinsi Riau, Indonesia. Dan merupakan SMK Kelompok 

Teknologi tertua di Provinsi Riau, yang telah berdiri sejak tahun 1959.
12

 

4. Citra 

Citra merupakan suatu hal yang penting dalam masyarakat, citra adalah cara 

bagaimana pihak lain memandang perusahaan, seseorang, suatu komite, atau 

aktivitas.
13

 

5. Sekolah unggulan 

Sekolah yang mampu membawa setiap siswa mencapai kemampuannya 

secara terukur dan mampu ditunjukkan prestasinya tersebut.
14

 

                                                             
10

Sandra Oliver, Strategi Public Relations, (Jakarta: Erlangga,2001) , 2. 
11

Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan 

Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 16. 
12

 Sejarah SMKN 2 Pekanbaru, https://www.smkn2pekanbaru.sch.id/read/9/sejarah-

smkn-2-pekanbaru, diakses pada 29 Maret 2019 pukul 22.40 
13

Dr. Soleh Soemirat dan Dr. Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public Relations (Bandung: 

Rosdakarya, 2015), 113 
14

 Syarifah Rahmah, “Mengenal Sekolah Unggulan” Jurnal Itqan, Volume 7, Nomor 1 

Januari-Juni 2016, 16. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://www.smkn2pekanbaru.sch.id/read/9/sejarah-smkn-2-pekanbaru
https://www.smkn2pekanbaru.sch.id/read/9/sejarah-smkn-2-pekanbaru
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Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud dengan strategi 

humas dalam mempertahankan citra adalah bagaimana metode atau cara yang 

dilakukan humas SMKN 2 Pekanbaru mempertahankan citra positif dimata publik 

tentang SMKN 2 Pekanbaru menjadi sekolah kejuruan teknik unggulan di 

Pekanbaru. 

 

C. Ruang Lingkup Kajian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti ialah Bagaimana Strategi Hubungan Masyarakat SMKN 2 

Pekanbaru Dalam Mempertahankan Citra SMK Unggulan di Kota Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti ialah Bagaimana Strategi Hubungan Masyarakat SMKN 2 

Pekanbaru Dalam Mempertahankan Citra SMK Unggulan di Kota Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi ataupun metode 

dari hubungan masyarakat SMKN 2 Pekanbaru dalam mempertahankan citra 

SMK unggulan di kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna dan memberikan manfaat yang 

besar baik secara teoritis maupun praktis. 

1) Manfaat Teoritis  

Sebagai sumbangan dari pengembangan Ilmu Komunikasi pada umumnya 

dan pengembangan Ilmu Humaspada khususnya. Persyaratan penulis sebagai 

tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana S1 pada Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Jurusan Komunikasi. Dapat memberikan referensi dan masukan-

masukan bagi dosen, mahasiswa, kalangan akademis dan praktisi kehumasan. 
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2) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini ialah menciptakan pandangan dan 

pemahaman tentang pentingnya strategi mempertahankan citra bagi praktisi 

humas. Dan dapat digunakan untuk mencari strategi dalam mempertahankan citra. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian terarah, maka perlu ditentukan sistematika penulisan 

perencanaan, pengamatan, pelaporan, dan analisis serta kesimpulan dari hasil 

penelitian. Maka penulisan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Berisikan Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Berisikan Tinjauan Pustaka, Kajian Terdahulu penelitian dan 

Kerangka Pikir. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang Metodologi Penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui Strategi Hubungan Masyarakat SMKN 2 

Pekanbaru dalam mempertahankan citra sekolah kejuruan teknik 

unggulan di Pekanbaru. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum SMKN 2 

Pekanbaru, visi dan misi, struktur lembaga dan profil SMKN 2 

Pekanbaru. 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan di SMKN 2 Pekanbaru. 
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BAB VI  PENUTUP 

Berisikan Kesimpulan dan saran hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Teori  

1. Humas 

a. Definisi Humas 

Institute of Public Relations Inggris menjelaskan humas adalah kegiatan 

yang dilakukan dengan sengaja, direncanakan dan berlangsung secara 

kesinambungan untuk membina dan mempertahankan saling pengertian antara 

organisasi dan masyarakat.
15

 

Scott Cutlip mendefinisikan public relations sebagai fungsi manajemen 

yang membentuk dan memelihara relasi yang saling menguntungkan antara 

organisasi dengan publiknya. Keberhasilan atau kegagalan public relations ini 

tergantung bagaimana membentuk dan memelihara relasi yang saling 

menguntungkan itu.
16

 

Sedangkan R. Sudiro Muntahar mengartikan humas sebagai suatu kegiatan 

usaha yang berencana yang menyangkut itikad baik, rasa simpati, saling mengerti, 

untuk memperoleh pengakuan, penerimaan dan dukungan masyarakat melalui 

komunikasi dan sarana lain (media massa) untuk mencapai manfaat dan 

kesepakatan bersama.
17

 

Humas adalah seni dan ilmu sosial dalam menganalisis kecendrungan, 

memperkirakan, memberikan saran kepada pimpinan perusahaan serta 

melaksanakan program tindakan terencana yang melayani baik kepentingan 

organisasi dan publiknya. Morissan mengutip dari Majelis Humas Dunia (World 

Assembly of Public Relations).
18

 

                                                             
15

 Frank Jefkins, Hubungan Masyarakat (Jakarta: PT Intermasa, 1992) , 1. 
16

 Ibid, 32. 
17

 Sudiro Muntahar, Hubungan Masyarakat Fungsi dan Peranan Manajemen, (Yogyakarta: 

Penerbit Andi Offset, 1985), 5. 
18

 Morissan, Manajemen Public Relations (Strategi Menjadi Humas Profesional) (Jakarta : 

Kencana, 2008) , 8. 
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Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan 

masyarakat adalah kegiatan yang sengaja dilakukan, direncanakan dan 

berlangsung secara terus menerus atau berkesinambungan dari suatu organisasi 

dalam membina hubungan yang harmonis dengan publik, dengan memberi 

penerangan yang secukupnya dengan kebijakan serta tindakan agar publik 

memberikan pengertian, kepercayaan, dan dukungan. 

b. Fungsi Humas 

Humas memiliki beberapa fungsi, menurut pakar humas internasional Cutlip 

& Centre and Canfield dalam Rosady Ruslan humas memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama 

melalui fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi.  

2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 

publiknya yang merupakan khalayak sasaran.  

3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan 

tanggapan masyarakat terhadap badan organisasi yang diwakilinya atau 

sebaliknya.  

4. Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran kepada 

pemimpin manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.  

5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dan mengatur arus 

informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya atau 

sebaliknya demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.
19

 

Menurut Edward L. Bernays dalam Rosady Ruslan ada tiga fungsi utama 

humas/PR, yaitu:  

1) Memberikan penerangan kepada masyarakat.  

2) Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan secara langsung. 

3) Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu organisasi 

sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.
20

 

                                                             
19

 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Publik Relations (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), 19. 
20

 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Publik Relations (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), 18. 
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Sedangkan peran humas dalam lembaga pendidikan menurut Zulkarnain 

Nasution adalah sebagai berikut :
21

 

a) Mampu sebagai mediator dalam menyampaikan komunikasi secara 

langsung (komunikasi tatap muka) dan tidak langsung (melalui media pers) 

kepada pemimpin lembaga dan publik intern (dosen atau guru, karyawan, 

dan mahasiswa atau siswa).  

b) Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

mempublikasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini humas bertindak sebagai 

pengelola informasi kepada publik intern dan publik ekstern, seperti: 

menyampaikan informasi kepada publik eksternal.  

c) Menciptakan suatu citra yang positif terhadap lembaga pendidikannya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa humas di lembaga 

pendidikan berperan sebagai :  

1) Mengidentifikasi dan menganalisis perkembangan opini yang tersebar di 

lembaga pendidikan ataupun di masyarakat.  

2) Sebagai penghubung komunikasi antara pihak sekolah dengan publiknya. 

3) Membangun hubungan yang baik dengan pihak internal maupun eksternal 

dan menjalin hubungan dengan media agar terciptanya citra positif yang 

tersebar di publik. 

c. Tujuan Humas 

Pada dasarnya, humas adalah kegiatan yang bertujuan memperoleh 

goodwill, kepercayaan, saling adanya pengertian dan citra yang baik dari publik 

atau masyarakat pada umumnya.
22

 Secara garis besar tujuan humas menyangkut 

tiga hal, yaitu: 

1. Reputasi dan citra. Tugas humas tidak dapat lepas dari reputasi dan citra, 

dengan asumsi bahwa citra yang positif akan berkaitan dengan semakin 

tingginya akses publik terhadap output dari perusahaan tersebut. 

                                                             
21

 Tesis Choirun Ni’am mahasiswi program studi manajemen pendidikan islam 

pascasarjana IAIN Tulungagung pada tahun 2016 dengan judul “Strategi Hubungan Masyarakat 

Dalam Mempertahankan Citra Sekolah Unggulan (Studi Multi Kasus di SMPN 1 Blitar dan MTs 

N Blitar)”, 26. 
22

 Betty Wahyu Nilla Sari, Humas Pemerintah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012) , 6. 
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2. Jembatan komunikasi. Humas menjadi komunikator dan indikator 

organisasi dengan lingkungannya. 

3. Mutual benefit relationship, yaitu humas harus menjamin kepada publik 

bahwa perusahaan berada di dalam operasinya memiliki niat baik dalam 

berbisnis yang diwujudkan dalam tanggung jawab dan diekspresikan 

melalui hubungan yang saling menguntungkan di antara perusahaan dan 

publiknya.
23

 

Menurut Linggar Anggoro, humas itu terdiri dari beberapa tujuan. Jika 

dilihat dari ruang lingkupnya, tujuan humas itu sangatlah luas. Namun dari sekian 

banyak tujuan humas tersebut beberapa bisa dijadikan prioritas. Dari beberapa 

yang dapat dijadikan prioritas tersebut, tujuan kegiatan humas diantaranya sebagai 

berikut:
24

 

1) Untuk membangun citra umum bagi publiknya. 

2) Untuk meningkatkan bobot kualitas publik internal. 

3) Untuk memberikan publisitas guna mendapatkan pengakuan publik. 

4) Untuk memperkenalkan perusahaan dan menciptakan segmentasi pasar 

baru. 

5) Untuk mempersiapkan dan mengkondisikan masyarakat bursa saham atas 

rencana perusahaan untuk menerbitkan saham baru atau saham tambahan. 

6) Untuk memperbaiki hubungan perusahaan dengan publik pasca konflik. 

7) Untuk mengedukasi konsumen dalam pemanfaatan produk perusahaan. 

8) Untuk menciptakan kepercayaan publik kembali pasca krisis. 

9) Untuk meningkatkan kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam 

menghadapi risiko. 

10) Untuk menciptakan identitas perusahaan yang baru. 

11) Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan 

perusahaan agar publik mengetahui bahwa perusahaan mengutamakan 

kualitas. 

                                                             
23

 Ibid, 7. 
24

 M. Linggar Anggoro, op.cit, 67. 
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12) Untuk memastikan bahwasanya kebijakan publik mampu mendukung proses 

berjalannya perusahaan.
25

 

d. Ruang Lingkup Humas 

Ruang lingkup humas sangat luas mencakup seluruh bentuk kegiatan 

komunikasi. Ruang lingkupnya tidak tergantung pada publik eksternal dan publik 

internal tetapi juga karakteristik organisasi dalam menjalankan visi dan misi untuk 

mencapai tujuan. Semakin luas komponen publik yang berkepentingan terhadap 

organisasi maka elemen publiknya juga akan semakin luas, beragam dan 

permasalahan pun semakin kompleks. Pada sisi lain, ruang lingkup humas dalam 

sebuah organisasi atau lembaga antara lain : 

1. Membina hubungan kedalam (public internal) adalah publik yang menjadi 

bagian dari unit/ badan/ perusahaan atau organisasi itu sendiri. Dapat 

dikatakan bahwa publik internal di sekolah adalah guru, siswa, staf dan 

karyawan dan yang lainnya menjadi fungsi di badan sekolah. 

2. Membina hubungan keluar (publik eksternal) atau Publik umum 

(masyarakat). Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang 

positif terhadap lembaga yang diwakilinya. Sedangkan publik eksternal 

sekolah adalah wali murid, masyarakat umum, media, pemerintah, 

komunitas, dunia usaha dan dunia industri dan lain-lain yang bukan 

merupakan publik internal.
26

 

2. Strategi 

a. Definisi Strategi 

Strategi secara harfiah berarti “seni umum” yang mana dalam bentuk bahasa 

Yunani itu strategos. Dan strategos mengalami perubahan menjadi strategia yang 

artinya “keahlian militer” yang belakangan di adaptasi ke dalam lingkungan bisnis 

modern.
27

 

Menurut Stephen Robbins, strategi adalah suatu langkah dalam penentuan 

tujuan dasar jangka panjang, dan mengadopsi tindakan dan sumber daya yang 

                                                             
25

 Dr. Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogayakarta: Media Akademi, 2016),  

16. 
26

 Artis, S. Ag., Op. Cit, 187. 
27

Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana. 2011) , 240. 
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akan diperlukan dalam merealisasikan tujuan-tujuan tersebut. Melalui tujuan dasar 

tersebutlah kita mampu menentukan langkah konkret yang akan dilakukan dalam 

mewujudkannya. Sebelum menentukan strategi apa yang tepat, kita harus 

menentukan tujuan yang akan kita capai.
28

 

Menurut Griffin, strategi adalah rencana komprehensif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai, strategi juga dimaksudkan 

untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi.
29

 

Akan tetapi dalam praktik humas, strategi biasanya mengacu pada konsep, 

pendekatan atau rencana umum untuk program yang didesain guna mencapai 

tujuan. Strategi sebagai tindakan perubahan atau penyesuaian dalam bentuk 

produk dan jasa, misalnya pengurangan biaya ataupun pengelolaan kualitas secara 

terus menerus dengan cara menaikaan atau meningkatkan produk dan jasa dari 

perusahaan dalam hal penjualan, dan pelayanan. Serta dilakukan berdasarkan 

sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan tetap maupun 

tidak tetap agar tertarik dengan produk yang ditawarkan di masa yang akan 

datang.
30

 

Menurut pakar ilmu komunikasi Onong Uchjana Effendi, M.A, strategi pada 

hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu 

perencanaan tersebut. Strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 

menunjukan peta arah saja melainkan harus mampu menunjukan bagaimana 

taktikoprasionalnya.
31

 

Dari beberapa pengertian di atas strategi dapat diambil kesimpulan sebagai 

tindakan atau konsep perencanaan panjang yang matang untuk keberhasilan 

sebuah tujuan atau hasil akhir yang diinginkan. 

                                                             
28

 Stephen P. Robbins, Organization Theory: Structure, Design And Aplications (New 

Jersey : A Paramount Communication Company), 121. 
29

 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: 

Kencana, 2006), 10. 
30

 Cutlip M., & Center, Effective Public Relations, (Jakarta: Prenada Media Grop, 2007), 

360. 
31

 Onong Uchjana Effendi, lmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), 32. 
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b. Strategi Humas 

Menurut Rosady Ruslan, strategi humas dibentuk melalui dua komponen 

terkait erat, yakni komponen sasaran dan komponen sarana. Komponen sasaran 

umumnya adalah publik yang mempunyai kepentingan yang sama. Sasaran umum 

tersebut dipersempit lagi melalui upaya segmentasi yang dilandasi “seberapa jauh 

sasaran itu menyandang opini bersama (common opinion), potensi polemik, dan 

pengaruhnya bagi masa depan lembaga yang menjadi perhatian sasaran khusus”. 

Maksud sasaran khusus disini adalah yang disebut publik sasaran (target public). 

Sedangkan untuk komponen sarana berfungsi untuk mengarahkan ketiga 

kemungkinan tersebut tadi kearah posisi atau dimensi yang menguntungkan.
32

.  

Sedangkan menurut Ahmad S. Adnanputra, MA., M.S., mengatakan bahwa 

arti strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana, sedangkan rencana 

merupakan produk dari suatu perencanaan yang pada akhirnya perencanaan 

adalah salah satu fungsi dasar dari proses manajemen. Strategi humas adalah 

alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan humas 

dalam kerangka suatu rencana.
 33

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi humas 

adalah suatu cara yang dapat dilakukan guna mencapai tujuan organisasi dengan 

beberapa komponen terkait yaitu sasaran dan sarana. 

Salah satu fungsi Humas adalah menggiring pandangan publik terhadap 

organisasi atau perusahaan yang mewakilinya untuk memperoleh identitas dan 

citra organisasi yang baik. Setelah citra tersebut di dapatkan maka humas harus 

memiliki strategi untuk mempertahankan citra tersebut. Sesuai dengan pendapat 

Griffin, strategi adalah rencana komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tidak hanya sekedar mencapai, strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan 

keberlangsungan organisasi.
34

 

                                                             
32

 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Publik Relations (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), 135. 
33

 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi; Konsep dan 

aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 133. 
34

Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 

2006), 10. 
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Humas berfungsi untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam 

mengembangkan tanggung jawab serta partisipasi antara praktisi humas dan 

masyarakat (khalayak sebagai sasaran) untuk mewujudkan tujuan bersama. Hal 

tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa strategi humas sebagai berikut: 

a. Strategi Operasional 

Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan dengan pendekatan 

kemasyarakatan (sociologi approach), melalu mekanisme sosial kultural dan nilai-

nilai yang berlaku di masyarakat dari opini public atau kehendak masyarakat 

terekam pada setiap berita atau surat pembaca dan lain sebagainya yang dimuat di 

berbagai media massa. 

Artinya pihak humas mutlak bersikap, berkemampuan untuk mendengarkan 

(listening), dan bukan sekadar mendengar (hear) mengenai aspirasi yang ada di 

masyarakat, baik mengenai etika, moral maupun nilai-nilai kemasyarakat yang 

dianut. 

b. Pendekatan Persuasif dan Edukatif 

Menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) dengan menyebarkan 

informasi dari organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat mendidik dan 

memberikan penerangan, maupun dengan melakukan pendekatan persuasif, agar 

tercipta saling pengertian, menghargai, pemahaman, toleransi dan lain sebagainya. 

c. Pendekatan Tanggung Jawab Sosial 

Menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial bahwa tujuan dan sasaran yang 

hendak dicapai tersebut bukan ditujukan untuk mengambil keuntungan sepihak 

dari publik sasarannya (masyarakat), namun untuk memperoleh keuntungan 

bersama. 

d. Pendekatan Kerjasama 

Berupaya membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan 

berbagai kalangan, baik hubungan ke dalam (internal relation) maupun hubungan 

ke luar (eksternal relation) untuk meningkatkan kerjasama. Humas berkewajiban 

memasyarakatkan misi instansi yang diwakili agar diterima atau mendapat 

dukungan masyarakat.
35

 

                                                             
35

 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi; Konsep dan 

aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 142-144. 
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3. Citra 

a. Definisi Citra 

Citra merupakan tujuan humas dari setiap perusahaan ataupun organisasi. 

Semakin baik citra yang ditimbulkan semakin baik pula respons publik terhadap 

perusahaan ataupun organisasi. Citra merupakan hasil penilaian publik terhadap 

perusahaan atau organisasi. Menurut KBBI citra adalah gambaran yang dimiliki 

orang banyak mengenai pribadi,perusahaan, organisasi, atau produk.
36

 

Menurut Franks Jefkins menyebutkan bahwa citra adalah kesan yang 

diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-fakta 

atau kenyataan.
37

 

Tanggapan ataupun sikap yang diberikan masyarakat atau publik terhadap 

suatu lembaga, akan menjadi asumsi – asumsi citra positif bagi suatu lembaga 

sebagai berikut :  

1. Adanya saling pengertian atau pemahaman antara publik dengan lembaga, 

sehingga tidak memunculkan opini-opini yang negatif terhadap lembaga. 

2. Adanya kepercayaan publik terhadap lembaga. 

3. Adanya sikap positif dari publik dengan tidak adanya protes terhadap 

kinerja dari lembaga. 

4. Adanya keinginan baik dari masyarakat untuk menjalin hubungan yang 

lebih erat. 

5. Adanya unsur dukungan dari publik berupa sasaran, gagasan atau ide dan 

juga kritik.
38

 

Dari pendapat di atas mengenai definisi citra, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan citra adalah sesuatu gambaran, kesan yang 

dibangun oleh organisasi/lembaga guna diakuinya keberadaan organisasi/lembaga 

tersebut di masyarakat sehingga masyarakat lebih percaya dan simpati pada 

organisasi/lembaga tersebut. 

                                                             
36

KBBI (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),  289. 
37
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Rosdakarya, 2015), 114. 
38
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b. Citra Lembaga Sekolah 

Sebutan lain dari citra adalah image. Image merupakan representasi dari 

pembangunan citra suatu lembaga. Image berhubungan dengan simbol, persepsi, 

dan tingkah laku yang dikonstruksi oleh organisasi untuk disampaikan ke publik. 

Baik buruknya suatu lembaga di tengah-tengah masyarakat dipengaruhi oleh 

image. Jadi reputasi lembaga tergantung pada image yang dibangun, dan dengan 

demikian image akan menjadi aset penting dalam keberlangsungan suatu lembaga. 

Image menberikan pengaruh kepada reputasi suatu lembaga sekolah. Reputasi 

yang terbangun tergantung pada image lembaga sekolah tersebut.
39

 

Aktualisasi citra pada lembaga sekolah berbeda dengan citra pada 

perusahaan. Dikarenakan tujuan pembentukan citra dari perusahaan ada 

mendapatkan sebanyak mungkin keuntungan. Sedangkan tujuan pembentukan 

citra pada lembaga sekolah lebih mengedepankan kualitas dari pendidikan di 

lembaga sekolah tersebut. 

Pada lembaga sekolah, citra positif masyarakat dinilai dari kuantitas siswa, 

kualitas pendidikan, sarana dan prasarana, reputasi inovasi, dan kualitas 

kepemimpinan dari lembaga sekolah tersebut. Sesuai dengan pendapat Kotler 

bahwa citra merupakan sebuah kepercayaan, ide dan impresi seseorang terhadap 

sesuatu. Yang mana citra sekolah lembaga berdasarkan penilaian publik terhadap 

lembaga sekolah tersebut.
40

 

4. Sekolah Unggulan 

a. Definisi Sekolah Unggulan 

Secara bahasa unggulan berasal dari kata unggul yang berarti lebih tinggi, 

pandai, baik, cakap, yang terbaik. Sedangkan unggulan memiliki arti yang dapat 

diunggulkan atau yang terbaik Siantar yang baik. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keunggulan terletak pada adanya pembanding antara satu 

dengan yang lain.
41
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Secara hakikat sekolah unggulan dalam perspektif Departemen Pendidikan 

Nasional adalah sekolah yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam 

keluaran (output) pendidikannya. Untuk mencapai keunggulan tersebut, maka 

masukan (input), proses pendidikan, guru manajemen, layanan pendidikan, serta 

sarana penunjang untuk mencapai tujuan.
42

 

Nilai keunggulan sendiri terdiri dari dua bentuk yaitu perilaku dan raga. 

Dari bentuk perilaku, keunggulan secara komparatif lebih baik dan lebih berhasil 

dibanding perilaku yang lain. Sedangkan dalam bentuk fisik, yang diunggulkan 

dapat lebih berguna dibanding yang lain. Dari segi status, yang diunggulkan dapat 

dikategorikan sebagai nilai terminal, sekaligus nilai instrumental yaitu melalui 

keunggulan dapat mencapai suatu kebanggan, hadiah, popularitas dan 

sebagainya.
43

 

Menurut Zamroni, sekolah unggul berkaitan erat dengan prestasi dan 

motivasi siswa untuk berprestasi, sikap dan motivasi kerja guru, dan produktivitas 

dan kepuasan kerja guru.
44

 

Sejalan dengan pendapat Munif Chatib yang menyatakan bahwa pada 

dasarnya sekolah unggul adalah sekolah yang fokus pada kualitas proses 

pembelajaran, bukan hanya pada kualitas input siswanya. Kualitas proses 

pembelajaran bergantung pada kualitas para guru yang bekerja di sekolah tersebut. 

Apabila kualitas guru di sekolah tersebut baik, mereka akan berperan sebagai 

“agen pengubah” siswanya.
45

 

Dapat disimpulkan bahwa sekolah unggul adalah sekolah yang memilki 

tingkat keberhasilan yang tinggi dalam pencapaian siswanya dan lebih menjadi 

sekolah yang terbaik diantara sekolah yang lain. Dapat dikatakan sekolah bermutu 

yang dinilai dari proses input, proses dan output. Dan besarnya peran 

profesionalisme kerja di dunia pendidikan. 

                                                             
42

 Depdikas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke III, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  

1246. 
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Tahun 2009, 169. 
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b. Kriteria Sekolah Unggulan 

Untuk dikatakan sekolah unggulan atau sekolah unggul, sekolah tersebut 

harus mempunyai kriteria-kriteria atau ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan kepala sekolah yang profesional. 

Kepala sekolah seharusnya mempunyai kemampuan pemahaman yang lebih 

menonjol. Peran kepala sekolah yang efektif dan profesional mampu mengangkat 

nama sekolah mereka sehingga mampu memperbaiki prestasi akademik mereka. 

2. Guru-guru yang tangguh dan profesional. 

Guru merupakan ujung tombak kegiatan sekolah karena berhadapan 

langsung dengan siswa. Guru yang profesional mampu mewujudkan harapan-

harapan orang tua dan kepala sekolah dalam kegiatan sehari-hari di dalam kelas. 

3. Memiliki tujuan filosofis yang jelas. 

Tujuan filosofis diwujudkan dalam bentuk visi dan misi seluruh kegiatan 

sekolah. 

4. Lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. 

Lingkungan yang kondusif bukan hanya ruang kelas dengan berbagai 

fasilitas mewah, lingkungan itu bisa saja berada di tengah sawah, di bawah pohon. 

Yang terpenting dapat memberikan dimensi pemahaman secara menyeluruh bagi 

siswa. 

5. Jaringan organisasi yang baik. 

Organisasi yang baik dan solid baik organisasi guru, orang tua akan 

menambah wawasan dan kemampuan tiap anggotanya untuk belajar dan terus 

berkembang. 

6. Kurikulum yang jelas. 

Permasalahan di Indonesia adalah kurikulum yang sentralistik dimana 

Kemendiknas membuat kurikulum dan dilaksanakan secara nasional. Ada baiknya 

kemampuan membuat dan mengembangkan kurikulum disesuaikan di tiap daerah 

bahkan sekolah. 

7. Evaluasi belajar yang baik. 

Bila kurikulum sudah tertata rapi dan jelas akan dapat teridentifikasi dan 

dapat terukur target pencapaian pembelajaran sehingga evaluasi belajar yang 

diadakan mampu mempetakan kemampuan siswa. 
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8. Partisipasi orang tua murid yang aktif dalam kegiatan sekolah.
46

 

Di sekolah unggulan manapun selalu melibatkan orang tua dalam 

kegiatannya. Partisipasi dari orang tua murid bisa dibangun melalui wadah 

komite, paguyuban, dan wadah-wadah informal lain yang tidak mengikat. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Dalam hal ini penulis memberi beberapa rujukan penelitian yang terdahulu, 

dimaksud untuk melengkapi dari penelitian yang telah ada sebelumnya. Beberapa 

penelitian yang dapat dimasukkan sebagai rujukan untuk masalah yang telah 

diteliti dalam penelitian yang dilakukan yaitu berkaitan dengan Strategi Hubungan 

Masyarakat SMKN 2 Pekanbaru Dalam Mempertahankan Citra SMK Unggulan. 

Berikut ini merupakan ringkasan dari masing-masing rujukan penelitian: 

1. Rujukan pertama yaitu tesis dari Choirun Ni’am mahasiswi program studi 

manajemen pendidikan islam pascasarjana IAIN Tulungagung pada tahun 

2016 dengan judul “Strategi Hubungan Masyarakat Dalam 

Mempertahankan Citra Sekolah Unggulan (Studi Multi Kasus di SMPN 1 

Blitar dan MTs N Blitar)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya 

lembaga-lembaga pendidikan yang tumbuh di tengah-tengah masyarakat. 

Masing-masing lembaga baik negeri atau swasta saling berkompetisi untuk 

menarik perhatian masyarakat. Sehingga saat ini masyarakat memilki 

banyak pilahan ketika akan menyekolahkan anggota keluarganya. Salah satu 

pertimbangan masyarakat dalam menentukan pilihan lembaga pendidikan 

adalah citra, image, atau reputasi suatu lembaga pendidikan. Di sinilah 

hubungan masyarakat (humas) sekolah memiliki peran penting untuk 

membangun dan mempertahankan citra positif sehingga lembaganya dapat 

memikat hati masyarakat.Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(fieldnote) dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dan 

menggunakan rancangan multi-kasus.
47
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2. Rujukan kedua yaitu Jurnal karya Chusnul Chotimah: Strategi Public 

Relations PesantrenSidogiri Dalam Membangun Citra Lembaga. Artikel 

dalam jurnal ini berusaha menyuguhkan bagaimana keberadaan public 

relations dan strategi public relations di pondok pesantren salafiyah 

Sidogiri, Pasuruan, Jawa Timur. Tujuannya untuk memberikan pemahaman 

deskriptif mengenai keberadaan public relations dan strategi membangun 

citra melalui public relations di pondok pesantren salafiyah Sidogiri. Secara 

teoritis kajian ini dapat memberikan perspektif yang luas terhadap strategi 

public relations di lembaga non-profit, seperti pondok pesantren salafiyah. 

Sedangkan pada konteks substansial, penelitian ini mencoba mendialogkan 

antara teori membangun citra melalui identitas lembaga dan nilai-nilai yang 

dibangun oleh Rosady Ruslan dan teori tentang model public relations yang 

digagas oleh James Grunig and Todd Hunt.
48

 

3. Rujukan ketiga yaitu jurnal dengan judul “Strategi Marketing Public 

Relations PT. Telkom Kancatel Pati dalam Program “Flexi Door to Door” 

dan “Speedy Go To School” untuk Membangun Brand Awareness dan 

Brand Knowledge di Wilayah Pati”. Penelitian tersebut dilaksanakan di PT. 

Telkom Kancatel Pati. Metode penelitian kualitiatif dengan deskriptif. 

Validasi data dengan triangulasi. Simpulan penelitian bahwa dengan strategi 

“door to door” dan “go to school”, perusahaan dapat mendekatkan diri 

dengan konsumen sehingga meningkatkan pengguna Telkom Speedy sekitar 

80% hingga 85%. Dengan demikian strategi public relations dapat dikatakan 

berhasil mencapai sasaran. Relevansi jurnal dengan penelitian ini adalah 

penerapan strategi mendekati konsumen maupun calon konsumen sebagai 

bagian dari stakeholders merupakan salah satu strategi mencapai reputasi. 

Dengan demikian pencitraan lembaga dapat terealisasi sesuai harapan.
49
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4. Rujukan keempat yaitu jurnal dengan judul “Strategi Marketing Public 

Relations Larissa Skin Care & Hair Treatment Yogyakarta Dalam 

Mempertahankan Dan Meningkatkan Citra Back To Nature”. Karya 

Adryani Handayani Putri, Puji Lestari dan Agung Prabowo. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, agar data yang 

dikumpulkan sesuai dengan subjek yang dibutuhkan. Melalui analisis 

SWOT, penelitian ini dapat menjelaskan bahwa strategi marketing public 

relations dalam mempertahankan citra dinyatakan berhasil. Strategi yang 

dilakukan marketing public relation subjek ialah dengan melakukan 

kegiatan strategi inovasi, Market driving, E-PR dan Media Relations.
50

 

5. Rujukan kelima yaitu jurnal dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Mengimplementasikan PAUD Unggulan Nasional”, karya Imron Arifin. 

Penelitian ini memperhatikan proses dan menggunakan rancangan penelitian 

studi kasus tunggal dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini tergolong ke 

dalam jenis studi kasus, yaitu kasus yang berkaitan dengan Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Implementasikan PAUD Unggulan 

Nasional. Penelitian studi kasus merupakan pengungkapan secara deskriptif 

suatu keadaan, latar, obyek, atau suatu peristiwa secara rinci dan mendalam. 

Dari hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa keberhasilan strategi 

yang digunakan kepala sekolah untuk mengimplementasikan PAUD 

unggulan nasional berhasil. Ada dua strategi yang digunakan kepala 

sekolah, pertama pengembangan internal dan pengembangan eksternal.
51

 

 

C. Kerangka Pikir 

Strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana, sedangkan rencana 

merupakan produk dari suatu perencanaan yang pada akhirnya perencanaan 
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adalah salah satu fungsi dasar dari proses manajemen. Strategi humas adalah 

alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan humas 

dalam kerangka suatu rencana. 

 

 

Bagan Kerangka Pikir 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Kerangka pikir tersebut dikatakan bahwa penelitian ini untuk 

menjawab permasalahan yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah agar 

dapat memenuhi tujuan penelitian. Bagaimana strategi hubungan masyarakat 

SMKN 2 Pekanbaru dalam mempertahankan citra SMK unggulan di kota 

Pekanbaru. Berikut penjelasannya: 
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(Sumber: Olahan Peneliti, 2020) 
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1) Strategi Operasional 

1. Publikasi Internal dan Eksternal 

Strategi ini dilakukan humas SMKN 2 Pekanbaru sebagai bentuk menjalin 

hubungan antara pihak internal dan eksternal, menyebar luaskan informasi dan 

prestasi unggul yang sudah diraih perangkat sekolah dan siswa, serta membentuk 

persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap masyarakat tentang sekolah. Bentuk 

publikasi internal bisa meliputi majalah, tabloid, surat pembaca, koran, ataupun 

website). Sementara publikasi kepada pihak eksternal bisa berupa kerjasama 

dengan media. 

2. Penyediaan Ruang Publik Internal dan Eksternal 

Strategi ini sangat dibutuhkan guna menjaga kualitas SMKN 2 Pekanbaru. 

Bertujuan agar memudahkan masyarakat dan siswa untuk mempunyai sarana 

dalam menyampaikan aspirasi, kritikan, dan keluhan. Bentuk ruang public yang 

bisa disediakan adalah seperti rubrik surat pembaca pada koran dan majalah, 

peletakan kotak saran di titik-titik tertentu yang bisa dijangkau masyarakat, dll. 

2) Persuasif dan Edukatif 

a. Pesan Informasi Sekolah 

Pesan ini dilakukan guna memberikan edukasi kepada calon siswa ataupun 

orang tua siswa untuk lebih mengetahui seluk beluk SMKN 2 Pekanbaru. Baik itu 

jurusan yang ada di dalamnya, target lulusan, prestasi yang telah diraih, jumlah 

penerimaan siswa di setiap tahunnya, syarat nilai yang menjadi standard kelulusan 

calon siswa, peluang kerja yang akan diraih dari jurusan pilihan, dll.  

b. Pesan Informasi Kegiatan 

Pesan ini juga dilakukan guna memberikan edukasi kepada calon siswa 

ataupun orang tua siswa. Kegiatan-kegiatan yang berlangsung di SMKN 2 

Pekanbaru akan dipublikasikan untuk memberikan pemahaman dan membantu 

calon siswa untuk memilih kegiatan yang mereka minati. Baik itu kegiatan 

ekstrakurikuler, pelajaran tambahan, praktek akademik dan non akademik, dll. 

c. Pesan Informasi Peraturan 

Pesan ini memiliki makna ganda dimana bertujuan untuk mengedukasi calon 

siswa untuk mengetahui batasan norma selama menduduki bangku sekolah 
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sekaligus menyebarkan pesan persuasif yang mengajak calon siswa untuk 

mentaati peraturan yang berlaku. 

3) Pendekatan Kerjasama 

a. Pemerintah 

Kerjasama humas dengan pemerintah dilakukan guna mengetahui peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku mengenai proses layanan pendidikan. 

b. Dunia Usaha/Dunia Industri 

Kerjasama ini sangat dibutuhkan bagi sekolah vokasi seperti sekolah 

menengah kejuruan. Agar siswa yang bersekolah pada SMKN 2 Pekanbaru dapat 

merasakan praktek secara langsung. 

4) Pendekatan Tanggung Jawab Sosial 

a. Fasilitasi Lapangan Pekerjaan 

Sebagai tanggung jawab sosial dari SMKN 2 Pekanbaru kepada siswa yang 

telah mengenyam pendidikan, ada baiknya memfasilitasi lapangan pekerjaan 

untuk lulusan-lulusan yang berkompeten dalam bidangnya dan memiliki daya 

saing tinggi. 

b. Sertifikasi Profesi 

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa SMKN 2 Pekanbaru menjadi 

lulusan yang memiliki kredibilitas dalam dunia kerja dan dunia industri. 

Dengan terlaksananya program sertifikasi profesi tentunya akan berdampak 

baik bagi citra SMKN 2 Pekanbaru itu sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam peneltian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian deskriptif, menggambarkan tentang karakteristik 

individu, situasi/kelompok tertentu. Sedangkan penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
52

 

Maka penulis akan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana 

deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
53

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Negeri 2 Pekanbaru Jl. Pattimura 

No.14, Cinta Raja, Sail, Kota Pekanbaru, Riau 28131. 

2. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Waktu Kegiatan penelitian 

1 Mei 2018 Mengidentifikasi masalah 

2 Juli 2018 Acc judul penelitian 

3 Januari 2019 Pengajuan Pembimbing 

3 Maret 2019 Proses bimbingan 

4 Mei 2019 Acc seminar proposal 

5 Juni 2019 Proses pengurusan surat penelitian 

6 Juli 2019 Observasi lapangan 

7 Agustus 2019 Proses Melakukan wawancara 

8 Agustus 2019 Pengambilan dokumentasi 

10 Oktober 2019 Acc Munaqasah 
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Rakhmat Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan dan 

prilaku dari subjek (informan) yang berkaitan dengan strategi humas untuk 

mempertahankan citra sekolah unggulan melalui interview dan observasi.Data 

yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan 

organisasi.
54

 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui publikasi dan 

informasi yang telah tersedia dikeluarkan organisasi atau perusahaan.
55

 

Maka data sekunder dapat diperoleh dari dokumentasi, arsip dan sebagainya 

dari objek penelitian sebagai data tambahan dalam melengkapi penelitian. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang menjadi sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian
56

. Informan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu : 

1. Informan Kunci  (Key Informant) 

Merupakan para ahli yang sangat memahami dan dapat memberikan 

penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian dan tidak dibatasi 

dengan wilayah tempat tinggal. Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan 

kunci adalah Kepala Sekolah, Waka Humas, dan anggota bidang humas. 

Tabel 3.2 Informan Kunci Penelitian 

No.  Nama Informan Jabatan 

1 Peri Daswandi, S.Pd Kepala Sekolah SMKN 2 Pekanbaru 

2 Benni Gustinal Wakil Kepsek Bidang Humas 

3 Dini Hidayati, S.Pd 
Humas Bidang Praktek Kerja 

Lapangan 

4 Firdaus Amri, S.Pd 
Bidang Kerjasama Instansi Lembaga 

Promosi & Expo 

5 Neny Novita, S.Pd 
Bidang Pemasaran Tamatan & Bursa 

Kerja Khusus(Bkk) 
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2. Informan Tambahan 

Tabel 3.3 Informan Tambahan 

No.  Nama Informan Jabatan 

1 Drs. Nila Resmita, M.Pd Staff Dinas Pendidikan Provinsi Bidang 

Pembinaan SMK 

2 Ofvianda Gazali 
Ketua Osis 2018-2019 

 Informan Tambahan yaitu siapa saja yang ditemukan diwilayah penelitian 

yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapat informasi yang dapat menjelaskan permasalahan yang 

menjadi objek penelitian, maka penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data berikut ini: 

1. Observasi 

Indrianto dan Supomo berpendapat bahwa, observasi adalah proses 

pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda-benda) atau kejadian yang 

sistematik tampa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu yang 

diteliti. 
57

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara dalam pengumpulan data dengan proses tanya 

jawab langsung dengan objek yang diteliti untuk mendapatkan data sesuai 

penelitian.
58

 Tehnik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu tehnik mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara tatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan 

data lengkap dan mendalam, pada wawancara mendalam ini, pewawancara relatif 

tidak mempunyai kontrol atau respon informan, artinya informan bebas 

memberikan jawaban-jawaban yang lengkap, mendalam, dan bila perlu tidak ada 

yang disembunyikan.
59
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3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil data dari dokumen tertulis dan 

gambar, seperti foto kegiatan promosi dan catatan-catatan yang dimiliki oleh 

sekolah mengenai kegiatan yang dilakukan dalam promosi layanan pendidikan. 

Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang mendukung untuk 

memahami dan menganalisis strategi humas dalam mempertahankan citra sekolah 

unggulan. Selain itu juga untuk lebih meyakinkan akan kebenaran objek yang 

akan diteliti. 

 

F. Validitas Data 

Uji Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Karena itu ke validitas data sangatlah penting. Melalui validitas data kredibilitas 

(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai.  

Tingkat kredibilitas atau kebenaran penelitian kualitatif dapat ditingkatkan 

dengan berbagai cara. Salah satunya yaitu triangulasi. Yang mana bertujuan untuk 

mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

sumber lain, antara hasil dua peneliti atau lebih serta dengan membandingkan 

dengan menggunakan tehnik yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Menurut Moleong, Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu dengan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian secara 

kualitatif.
60

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Moelong setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan 

pengolahan data dengan metode kualitatif, dan dianalisis secara kualitatif 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut
61

:  

1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-topik 

pembahasan. 
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2. Reduksi data, yaitu merupakan langkah dalam memutuskan hal yang pokok 

apa saja yang akan menjadi data kedepannya. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 

topik-topik pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 

susunan yang singkat dan padat. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan data, 

maka analisis data yang dilaksanakan dalam pembahasan penelitian ini adalah 

pengolahan datadeskriptif kualitatif.Yaitu, data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dijelaskan dengan kalimat sehingga data 

yang diperoleh dapat dipahami maksud dan maknanya.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat SMKN 2 Pekanbaru 

SMK Negeri 2 Pekanbaru merupakan SMK Kelompok Teknologi tertua di 

Propinsi Riau, yang telah berdiri sejak tahun 1959 sebagai sekolah swasta, dengan 

nama  STM KARYA BAKTI.   Pada tahun 1967 sekolah ini dijadikan sekolah 

negeri dengan nama STM NEGERI Pekanbaru, merupakan satu-satunya Sekolah 

Teknik Menengah Negeri di Propinsi Riau,  memiliki 3 jurusan yaitu Jurusan 

Bangunan, Mesin dan Listrik. 

Nama  STM Negeri Pekanbaru bertahan sampai beberapa dekade, 

hingga  diganti dengan SMK Negeri 2 Pekanbaru di era 90-an,  yang saat itu 

memiliki 5 Jurusan, yaitu Teknik Bangunan, Mesin Produksi, Otomotif, 

Elektronika, dan Listrik. 

Tahun 1996 sekolah ini dipecah menjadi 2 sekolah, yakni SMK NEGERI 2 

PEKANBARU yang beralamat di Jalan Pattimura No. 14 dengan 3 Jurusan, yaitu 

Teknik Mesin,  Otomotif, dan Bangunan, sementara SMK NEGERI 5 Pekanbaru 

yang beralamat di rumbai dengan 2 Jurusan yaitu, Teknik Listrik dan Elektronika. 

Pembagian sekolah menjadi 2 sekolah ini, belum dapat secara otomatis 

meningkatkan jumlah siswa yang di terima di SMK, karena kemampuan jurusan 

terutama dalam  peralatan dan guru kejuruan.  Jadi pada dasarnya daya tampung 

kedua sekolah itu sama dengan satu sekolah yang lama.  

Karena Animo masyarakat untuk memasuki SMK meningkat dari tahun 

ketahun, maka SMK Negeri 2 Pekanbaru  perlahan-lahan menambah  Jurusan dan 

bidang keahlian yang memungkinkan, dengan pedoman dasar hasil Re-

Engineering yang dilaksanakan sekolah bersama dengan Bappeda Kota 

Pekanbaru. Bidang Keahlian listrik kembali dibuka, dengan program keahlian 

Listrik Industri. Tahun-tahun berikutnya program kealian dan jurusan selalu 

dikembangkan hingga saat ini. SMK Negeri 2 Pekanbaru memiliki 2 Bidang 

Keahlian, 8 Program Keahlian dengan 16 Kompetensi Keahlian.    
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Tahun 2006 Program Keahlian Otomotif mendapat predikat sebagai Sekolah 

Nasional Bertaraf Internasional, dengan Program Keahlian Advance 

Automotive.  Akhir  tahun 2007  SMK Negeri 2 Pekanbaru ditetapkan sebagai 

Sekolah Nasional Berstandar Internasional. Dengan demikian Seluruh program 

Keahlian yang ada disekolah ini diakui sebagai Sekolah. Berstandar Internasional. 

Perkembangan berikutnya pada akhir 2008, diprogramkan  menjadi SMK 

SBI Model Invest ADB, kegiatannya dimulai tahun 2010 dengan tugas 

tambahan  membimbing 3 Sekolah Aliansi yang diharapkan 4 tahun kedepan telah 

menjadi sekolah berstandar Internasional.   Tahun 2013 SMK SBI dihapus sesuai 

dengan keputusan Mahkamah Konstitusi waktu itu. 

Tahun 2013 itu juga Status SMK Negeri 2 kembali di tingkatkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan SMK, 

menjadi SMK Rujukan di Propinsi Riau. Tahun Pelajaran 2013/2014, dengan 

diberlakukannya kurikulum 2013,  SMK Negeri 2 Pekanbaru ditunjuk menjadi 

super klaster Implementasi Kurikulum 2013 yang membimbing SMK-SMK lain 

di Propinsi Riau. 

Selama lebih dari 4 dekade sejak sekolah ini dijadikan sekolah negeri, telah 

dipimpin oleh 10 orang Kepala sekolah ditambah 3 orang Pelaksana Tugas Kepala 

Sekolah (PLT) yang dijabat mulai dari Kepala Bidang Dikmenjur,  Pengawas, 

hingga guru senior di sekolah ini.
62

 

B. Profil Sekolah 

Tabel 4.1 Profil Sekolah 

Nama Sekolah SMKN 2 Pekanbaru 

No. Statistik 321.0906.05.001 

Provinsi  Riau 

Otonomi Daerah 2001 

Kecamatan Sal 

Desa/Kelurahan Cinta Raja 
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Jl. & Nomor Pattimura 14 

Kode Pos 28131 

Telepon (0761) 5712240 

Faksimile/FAX (0761) 23326 

Website https://smkn2pekanbaru.sch.id/ 

E-Mail  Smkn2.pku@gmail.com 

Daerah Perkotaan 

Status Sekolah Negeri 

Kelompok Sekolah Teknologi dan Rekayasa 

Akreditasi A 

Surat Keputusan/SK No. 0360/1997 tgl. 27-03-1997 

Penerbit SK Mendikbud RI 

Tahun berdiri 1959 

Tahun Peneginian 1967 

Kegiatan Belajar Mengajar Full Day 

Bersertifikat  ISO 9001 : 2008 

Bangunan Sekolah Milik Sendiri 

Lokasi Sekolah Pekanbaru 

Jarak ke Pusat Kecamatan 1 (satu) KM 

Jarak ke Pusat Kota 2 (dua) KM 

Terletak Pada Lintasan Kota Madya 

Perjalanan Perubahan STM Karya Bakti Th. 1999 

STM Negeri Th. 1997 

SMKN 2 Pekanbaru Th. 1997 

Organisasi Penyelenggara Pemerintah Kota Pekanbaru 
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35 

 

 

C. Visi dan Misi SMKN 2 Pekanbaru 

1. Visi 

Terwujudnya SMK Negeri 2 Pekanbaru sebagai pusat pendidikan dan 

pelatihan teknologi yang berkualitas Internasional, berwawasan lingkungan dan 

menghasilkan tamatan yang berakhlak mulia serta mampu bersaing di pasar 

global. 

2. Misi 

1) Mengembangkan pendidikan karakter sehingga menghasilkan tamatan yang 

berakhlak mulia,, menguasai teknologi, terserap di dunia usaha dan industri 

secara global, mandiri dan mampu bersaing untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

2) Meningkatkan kemitraan dengan dunia usaha/industri atau lembaga 

pendidikan dalam dan luar negeri 

3) Mengembangkan kurikulum sesuai dengan standar nasional dan 

perkembangan teknologi 

4) Membudayakan pendidikan berwawasan Enterpreneur/kewirausahaan 

5) Menerapkan pendidikan berwawasan lingkungan 

6) Meningkatkan profesionalisme tenaga edukatif dan non edukatif 

7) Menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 secara konsisten 

8) Menerapkan konsep pedidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

 

D. Struktur Organisasi Sekolah 

Dalam melaksanakan tugas, kepala sekolah dibantu oleh 4 orang wakil 

kepala sekolah ditambah 1 orang wakil manajeman mutu.  Yaitu Wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum. Yang membidangi kurikulum dan pembelajaran serta 

evaluasi, Wakil Kepala sekolah bidang Kesiswaan yang membidangi Masalah 

Kesiswaan,  Wakil kepala sekolah Bidang sarana,  yang membidangi masalah 

sarana dan prasarana pendidikan,  dan wakil kepala sekolah bidang humas dan 

industri yang mengurus masalah hubungan masarakat dan industri serta sekaligus 

mengurus malalah praktek kerja siswa ( Prakerin). 
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Sementara itu, Program Study keahlian  dipimpin oleh Ketua Program Study 

Keahlian, dalam hal ini langsung bertanggung jawab kepada kepala sekolah. 

Posisi ini dilakukan dengan dasar pemikiran program study keahlian laksana 

kepala sekolah kecil di juruan yang dipimpinnya. 

Secara rinci mengenai struktur organisasi sekolah ini dapat dilihat dari 

susunan yang ada di bawah ini: 

1. Kepala Sekolah 

Nama    : Peri Daswandi, S.Pd 

NIP   : 19660110 199103 1 004 

2. Wakil Kepala Sekolah 

1) Kurikulum : Dra. Hj. Ronny Yusanti 

2) Kesiswaan : Wawan Suryawan, S.Pd 

3) Humas  : H. Benni Gustinal, S.Pd 

4) Sarana  : Dahlia, ST 

3. Manajemen Mutu : H. Raimon, M.Pd 

4. Kepala Tata Usaha : Sri Yanti 

5. Ketua Program Keahlian (KPK) 

1) KPK/Keahlian Teknik Informatika  : Sujono, MT 

2) KPK/Keahlian Teknik Kimia : Lydiana Fitri, M.Si 

3) KPK/Keahlian Teknik Mesin dan Las : Maryudi, S.Pd 

4) KPK/Keahlian Teknik V Elektronika Industri : Budi Subrata, ST 

5) KPK/Keahlian Teknik Listrik : Paulina, S.Pd 

6) KPK/Keahlian Teknik Bangunan : Pebri Martina, ST, 

M.Pd 

7) KPK/Kehalian Teknik Survei dan Pemetaan : Ibenzani, S.Pd 

8) KPK/Keahlian Teknik Otomotif : Almuzani, S.Pd 
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E. Humas SMKN 2 Pekanbaru 

1) Struktur Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas dan Hubungan Industri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Humas SMKN 2 Pekanbaru 

 

2) Rumusan Umum Tugas dan Fungsi 

Membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas hubungan 

industri/masyarakat meliputi menyusun dan melaksanakan program kerja, 

mengarahkan, membina, memimpin, mengawasi serta mengkoordinasikan 

pelaksanaan tugas khususnya di bidang hubungan kerja sama dengan dunia 

industri/dunia usaha yang relevan, promosi sekolah, mengelola website serta 

memasarkan tamatan SMK. 

3) Uraian Tugas 

a) Merencanakan dan menyusun program kerja hubungan 

industri/masyarakat(semester/tahunan) 

b) Mengkoordinasikan KPSK tentang program kerja hubungan industri/dunia 

usaha dan masyarakat serta pelaksanaannya. 

KEPALA SEKOLAH 

H. PERI 

DASWANDI, S.Pd 

WAKA HUMAS 

H. BENNI 

GUSTINAL, S.Pd, 

Administrasi & Tata 

Usaha 
BUNGA FEBRINA, 

S.I.Kom 

Bidang Praktek Kerja 

Lapangan 

Elva Susanti, S.Pd, Mm 

Dini Hidayati, S.Pd 

Bidang Penelusuran 

Tamatan 

Hj. Dwi Afrida, S.P 

Neny Novita, S.Pd 

Bidang Kerjasama 

Instansi Lembaga 

Promosi & Expo 
Firdaus Amri, S.Pd 

Heri Yanses, S.T 

Bidang Pemasaran 

Tamatan & Bursa 

Kerja 

Khusus(Bkk) Yuzelma, S.T, M.Si 

Duwi Astuti, S.T 
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c) Mengkoordinasikan pembuatan peta dunia kerja/industri yang relevan 

dikota/kabupaten wilayahnya. 

d) Mempromosikan sekolah dan mengkoordinir penelusuran tamatan. 

e) Melaksanakan reuni khusus untuk alumni yang sudah beker dalam rangka 

membuat jaringan tamatan. 

f) Merencanakan program/jadwal PKL yang sesuai dengan kurikulum serta 

mengkoordinir pelaksanaannya. 

g) Mengkoordinir guru tam (role model) dari dunia kerja mengajar di sekolah. 

h) Mengkoordinir pelaksanaan Ujian Kompetensi Kejuruan bersama Wakasek 

Urusan Kurikulum. 

i) Mengawasi pelaksanaa program PKL bersama Kepala Program Keahlian. 

j) Mengkoordinasikan pendataan alumni bersama BKK. 

k) Mengembangkan, mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pemasaran tamatan. 

l) Menciptakan dan memelihara hubungan baik dengan komite sekolah. 

m) Mengkoordinasikan penyelenggaraan rapat komite sekolah/orang tua peserta 

didik. 

n) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan promosi sekolah. 

o) Mengkoordinasikan pengelolaan website sekolah. 

p) Mengkoordinasikan kegiatan pameran, LKS dengan wakasek dan Kepala 

Program Keahlian. 

q) Membantu kepala sekolah menyusun RAPBS. 

r) Membuat laporan berkala dan insidentil. 

s) Tugas lainnya : Mewakili Kepala Sekolah dalam hal-hal tertentu. 

 

4) Wewenang 

a) Menyusun program, melakukan promosi, komunikasi dan kerja sama 

dengan DU/DI atau instansi lain. 

b) Mengembangkan kegiatan pemasaran lulusan. 

c) Mengelola website sekolah. 

d) Mengkoordinasikan pameran dan LKS (Lomba Keterampilan Siswa) kepada 

DU/DI atau instansi lain. 

e) Mengoreksi dan merevisi program kerja bawahan. 

f) Melakukan pengawasan / supervisi tugas bawahan. 
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g) Menentukan kontrak kerja sama dengan pihak DU/DI. 

5) Tanggung Jawab 

a) Tercapainya kerja sama dengan dunia industri/dunia usaha dan masyarakat 

dengan baik. 

b) Terlaksananya Praktik Kerja Industri di setiap kompetensi keahlian dengan 

baik. 

c) Membantu peta dunia kerja industri. 

d) Sekolah dikenal oleh masyarakat dan dunia industri/usaha. 

e) Terlaksananya reuni alumni sekolah. 

f) Terselenggaranya uji praktisi kejuruan dengan hasil yang memuaskan. 

g) Website selalu diperbaharui. 

h) Bursa kerja di sekolah terselenggara dengan baik. 

i) Memelihara hubungan baik dengan majelis sekolah/komite sekolah. 

j) Membantu Kepala Sekolah dalam menyusun RAPBS. 

k) Melaporkan segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara berkala maupun 

insidentil. 

6) Hasil Kerja 

a) Adanya program kerja hubungan industri, masyarakat (mingguan, semester, 

tahunan). 

b) Adanya koordinasi dengan KPSK dalam pelaksanaan praktisi kerja industri. 

c) Adanya peta dunia kerja/industri yang relevan. 

d) Sekolah dikenal oleh dunia industri dan masyarakat. 

e) Adanya data alumni yang sudah bekerja maupun yang belum. 

f) Terselenggaranya reuni dengan alumni yang sudah bekerja. 

g) Adanya rangkuman data informasi alumni yang sudah bekerja. 

h) Tersusunnya program pelaksanaan PKL. 

i) Terkoordinirnya pelaksanaan PKL. 

j) Terkoordinirnya penjadwalan guru tamu. 

k) Terlaksananya Ujian Praktik Kejuruan. 

l) Terlaksananya Monitoring prakerin. 

m) Terlaksananya koordinasi sekolah dengan majelis/komite sekolah. 

7) Job Description Staff Waka Humas & Hub. Industri SMKN 2 Pekanbaru 
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Tabel 4.2 Job Description 

 
No. Nama Posisi Keterangan 

1 

2 

 

 

Elva Susanti, S.Pd, MM 

Dini Hidayati, S.Pd 

 

Bid. Praktek Kerja 

Lapangan 

 PKL dalam kota 

 PKL luar kota 

 Keuangan PKL 

 Administrasi 

 Nilai PKL 

 Sertifikat PKL 

 Suvenir PKL 

 Jurnal PKL 

1 

2 

Hj. Dwi Afrida Ningsih, S.P 

Neny Novita, S.Pd 

 

Bidang Penelusuran 

Tamatan 

 Data tamatan 

 PDSS 

 SNMPTN 

 SBMPTN 

 PBUD 

 PMDKP 

 Bidikmisi 

1 

2 

Firdaus Amri, S.Pd 

Heri Yanses, S.T 

Bid. Kerja Sama Instansi 

Lembaga Promosi dan 

Expo 

 Daftar DU/DI 

 Penjajakan Kerjasama 

 MOU Perusahaan 

 Pameran, Expo 

 Brosus, Spanduk, 

Banner 

 DLL 

1 

2 

Yuzelma, S.T, M.Si 

Duwi Astuti, S.T 

Bid. Pemasaran Tamatan 

dan Bursa Kerja Khusus 

(BKK) 

 Pemasaran tamatan 

 Lowongan kerja 

 Recruitment/penyalura

n 

 Sertifikasi alumni 

 Pelatihan 

1 Bunga Febrina, S.I.Kom Administrasi & Tata 

Usaha 

Administrasi Humas 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai Strategi 

Humas SMKN 2 Pekanbaru dalam Mempertahankan Citra SMK Unggulan, 

diperoleh kesimpulan bahwa strategi operasional, pendekatan kerjasama, persuasif 

dan edukatif, serta pendekatan tanggung jawab sosial memiliki peran dalam 

mempertahankan citra SMKN 2 Pekanbaru sebagai SMK Unggulan. Upaya 

humas yang dilakukan dari strategi ini dilihat berdasarkan aspek seperti semakin 

meningkatnya jumlah pendaftaran peserta didik baru yang tahun ini sampai di 

angka 1983 walaupun kuota penerimaannya hanya 736 siswa, memiliki 

kredibilitas di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) dengan menjalin 204 

kerjasama magang dan menandatangani 29 MoU dengan perusahaan terkait, 

menjadi salah satu dari tiga sekolah di Riau yang menyandang gelar SMK 

Rujukan, serta menaungi sekolah aliansi SMKN 7 Pekanbaru, SMK teknologi 

Riau, dan SMK Masmur. 

Ini mengindikasikan bahwa masyarakat sudah semakin mengenal kualitas 

pelayanan yang dilaksanakan Humas SMKN 2 Pekanbaru. Serta membuktikan 

bahwa citra SMK Unggulan yang selama ini beredar di masyarakat masih tetap 

bertahan hingga kini. 

1. Strategi Operasional, Langkah Pertama dari Humas SMKN 2 Pekanbaru 

adalah melakukan publikasi agenda rutin dan pencapaian SMKN 2 

Pekanbaru dalam lingkup internal dan eksternal. Seperti menggunakan 

media sosial, media cetak, dan media elektronik. Langkah kedua adalah 

menyediakan beberapa ruang publik yang bisa diakses oleh lingkup internal 

dan eksternal. Seperti menggunakan media cetak, media sosial, atau pun 

melalui kotak saran yang disebarkan pada seluruh titik gedung sekolah. 

2. Pendekatan Kerjasama, terdapat tiga jalinan kerjasama dengan pihak 

eksternal sekolah yaitu pemerintahan seperti Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Dinas Pendidikan Kota/Provinsi, Kementerian 
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Ketenagakerjaan RI, dan Dinas Tenaga Kerja Kota/Provinsi. Kerjasama 

dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) dalam bentuk 204 

kerjasama magang dan menandatangani 29 MoU dengan perusahaan. 

Kerjasama dengan media cetak dan media elektronik dalam 

mempublikasikan agenda rutin dan pencapaian SMKN 2 Pekanbaru. Seperti 

Koran Riau Pos, Majalah Xpresi, dan Riau Media Televisi. 

3. Pendekatan Persuasif dan Edukatif, lebih banyak berperan dalam kegiatan 

sosialisasi, pembekalan peserta didik, workshop, upacara pagi, publikasi 

media, dll. Pendekatan ini mengedukasi siswa, perangkat sekolah, dan 

masyarakat dengan informasi yang mengedepankan informasi seputar 

sekolah dan informasi mengenai kegiatan yang dilaksanakan oleh SMKN 2 

Pekanbaru. Humas SMKN 2 Pekanbaru juga menghimbau siswa dan 

perangkat sekolah untuk taat pada peraturan dan norma-norma yang berlaku. 

4. Pendekatan Tanggung Jawab Sosial, setelah mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhan dari masyarakat, Humas SMKN 2 Pekanbaru melaksanakan 

kegiatan sertifikasi profesi bagi siswa dan alumni, serta memberikan 

fasilitasi lapangan kerja kepada mereka berdasarkan bentuk kerjasama 

SMKN 2 Pekanbaru dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI). 

 

B. Saran 

Dengan melihat beberapa rumusan strategi dan pendekatan humas yang 

dikembangkan dalam mempertahankan citra SMKN 2 Pekanbaru sebagai SMK 

Unggulan, maka penulis berkeinginan memberikan beberapa saran yang perlu 

diperhatikan: 

1. Strategi yang dijalankan Humas SMKN 2 Pekanbaru sudah sesuai dengan 

aspek pendekatan humas. Namun disarankan agar perlu mengembangkan 

lagi pendekatan kerjasama terutama dengan komunitas eksternal yang 

bergerak dalam dunia pendidikan dan edukasi. Hal ini bertujuan agar 

kompetensi bidang keahlian siswa tidak hanya berkembang dari bangku 

sekolah, melainkan mempunyai wawasan di lingkungan eksternal sekolah. 
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2. Pendekatan persuasif dan edukatif dalam pelaksanaannya masih masih 

bersifat formal, penulis memberikan saran agar pihak Humas SMKN 2 

Pekanbaru menyelenggarakan kegiatan yang menghibur dan mengedukasi 

bagi pada siswa dan perangkat sekolah. Seperti kegiatan study tour sebagai 

sarana penyampaian pesan. 

3. Dengan penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi mahasiswa, 

dosen, dan para peneliti yang berhubungan dengan strategi humas dalam 

mempertahankan citra, walaupun demikian penelitian ini tidak luput dari 

berbagai kekurangan. 
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TABEL 

REDUKSI DATA 

No Pertanyaan Jawaban Informan Observasi Dokumentasi Reduksi Data Kesimpulan 

1 Apa saja peran 

humas SMKN 2 

Pekanbaru 

dalam 

mempertahankan 

citra SMK 

unggulan? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan kalau bidang 

kerja humas itu, saya 

mengelola mengenai 

praktek kerja lapangan, 

kemudian saya mengelola 

masalah penelusuran 

tamatan, yang mana 

bidangnya itu adalah 

bagaimana membantu 

calon alumni untuk 

melanjutkan ke perguruan 

tinggi, saya mengelola 

masalah bursa kerja 

khusus, yaitu membantu 

calon alumni dan alumni 

yang ingin bekerja. 

Kemudian saya mengelola 

masalah pameran, expo, 

jadi kalau ada pameran 

kita yang ngurus, expo 

kita yang ngurus. 

Kemudian mengelola 

masalah promosi sekolah, 

kayak spanduk, baliho, 

brosur, profil sekolah kita 

yang menyiapkan. 

Berdasarkan 

observasi yang 

peneliti lakukan 

dari Juli sampai 

Agustus 2019 

dan 

mewawancarai 

seluruh pihak 

yang 

berkompeten, 

penulis berhasil 

mendapatkan 

data tentang 

peran Humas 

dalam 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan di 

SMKN 2 

Pekanbaru. 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan bidang 

humas bertugas 

mengelola praktek 

kerja lapangan, 

mengelola data 

penelusuran tamatan 

dan bursa kerja khusus 

yang membantu alumni 

ke perguruan tinggi 

atau bekerja. Lalu 

mengelola pameran, 

promosi, dan publikasi 

sekolah. Kemudian 

menjalin kerjasama 

antara pihak internal 

sekolah kepada 

pemerintahan, lembaga, 

dunia usaha dan 

industri, masyarakat, 

serta media. 

Tim Humas 

mengemban tugas yang 

sangat besar. Dalam 

kinerjanya mereka juga 

terfokus pada 

kolektifnya data di 

 



 

 

Kemudian kerja sama 

antar lembaga, apakah 

MoU dengan DU/DI, 

hubungan dengan 

masyarakat ataupun 

instansi pemerintah kita 

yang menjalin kerja sama. 

Jadi intinya peran saya 

lebih banyak bagaimana 

melakukan hubungan 

dengan eksternal maupun 

internal. Kemudian 

internal saya mengurus 

siswa kelas 12 yang ingin 

melanjutkan kuliah, 

mengurus siswa kelas 12 

yang ingin bekerja, 

mengurus alumni atau 

tamatan yang ingin 

bekerja selama ada 

peluang kita siapkan kita 

bantu menguruskan. 

Kemudian masalah 

praktek kerja lapangan 

bagi siswa kelas 11. Kalau 

bisa dibilang kerja humas 

ini sangat besar dibanding 

bidang lainnya. Namun 

ini bukan kerja kami 

sendiri saja, ini 

merupakan bentuk kerja 

sekolah. Seperti 

berkerjasama dengan 

pihak kesiswaan untuk 

mengumpulkan data 

siswa, bekerjasama 

dengan pihak 

kurikulum untuk 

meninjau data 

kurikulum, dll. Data-

data yang sudah 

dikumpulkan oleh 

Humas ini nantinya 

akan diserahkan kepada 

pemerintah daerah dan 

dinas pendidikan. 

 

2. Dini Hidayati 

mengatakan Humas 

Bidang Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) 

mengkoordinir 

kegiatan magang siswa 

kelas 11 SMKN 2 

Pekanbaru. Mulai dari 

mempersiapkan berkas 

dan persyaratan siswa 

hingga 

mendistribusikannya 

kepada perusahaan. 
PKL bekerjasama 

dengan dunia usaha 



 

 

sama tim. Kerja sama tim 

ini juga tidak dari kami 

humas saja, dia kan 

tersentral di kepala 

sekolah lagi. Seperti 

humas punya data, kami 

sampaikan ke kepala 

sekolah. Kepala sekolah 

bilang, oke kita lanjut. 

Jika kami membutuhkan 

data lain, maka kami 

mencari ke unit lain. Jika 

data siswa kami minta ke 

kesiswaan. Data 

kurikulum kita minta ke 

kurikulum data sarana kita 

minta ke waka sarana. 

Jadi kerja sama tim di sini 

sangat bagus. Kerja sama 

eksternal kami juga 

bagus, kami kalau dinas 

pendidikan meminta data 

sekolah kami, kami sudah 

punya sebelum data 

tersebut diminta. Jadi 

kami sangat kooperatif 

kepada pemerintah. Jadi 

pemerintah tidak perlu 

menunggu lagi kami 

menyiapkan data yang 

diminta itu. 

dan industri (DU/DI) 

dalam bentuk MoU 

yang berupa kerjasama 

praktek kerja lapangan 

ataupun penerimaan 

tenaga kerja. Bidang 

PKL tidak bekerja 

sendiri, bidang ini juga 

bekerjasama dengan 

pihak internal, yaitu 

guru-guru di setiap 

jurusan yang bertugas 

untuk merekap data 

siswa dan nama-nama 

perusahaan yang akan 

dituju untuk praktek 

kerja lapangan. Setelah 

proses itu, pihak 

humas mengirimkan 

surat permohonan 

kepada perusahaan 

yang terdata dan 

menitipkan siswa 

SMKN 2 Pekanbaru. 

Selama proses magang 

berlangsung, kami 

tetap harus menjalin 

hubungan baik dengan 

perusahaan karena 

selama tiga bulan 

siswa/i magang, kami 



 

 

2. Dini Hidayati mengatakan 

Humas Bidang Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) 

biasanya berhubungan 

dengan magang anak di 

kelas 11. PKL 

menyiapkan anak untuk 

magang, mencarikan 

tempatnya, biasanya anak 

yang mencari tempatnya 

dulu, kalau tidak dapat 

oleh mereka barulah kita 

yang mendistribusikannya. 

Berhubungan dengan 

kerjasama dunia usaha dan 

industri (DU/DI) tempat 

anak tersebut magang, kita 

menjalin kerjasama dalam 

bentuk MoU untuk anak 

magang bisa, untuk tenaga 

kerja bisa. Di bidang ini 

kita punya koordinatornya 

juga itu dari guru-guru. 

Tugasnya mereka itu 

merekap data siswa, di 

mana saja tempat 

magangnya. Setelah itu 

datanya disampaikan ke 

kita, nah nanti kita 
membuat surat 

pengantaran permohonan 

selalu melakukan 

pemantauan. 

 

3. Neny Novita 
mengatakan Bidang 

Pemasaran Tamatan & 

Bursa Kerja Khusus 

(BKK) bekerjasama 

dengan Dinas Tenaga 

Kerja Pekanbaru. 

Tugas BKK adalah 

menghubungakan 

siswa ataupun alumni 

SMKN 2 Pekanbaru 

yang mencari kerja 

kepada industri yang 

juga membutuhkan 

tenaga kerja. 

Perusahaan pada 

umumnya memberikan 

klasifikasi tertentu 

mengenai jumlah 

tenaga kerja yang 

dibutuhkan, peluang 

lowongan dalam 

perusahaan, dll. 

Melihat hal tersebut 

BKK memfasilitasinya 

dengan membantu 
calon pekerja dalam 

mempersiapkan berkas 



 

 

magang dulu. Apabila 

surat diterima, maka surat 

balasannya harus diantar 

lagi ke humas. Setelah itu 

kita buat surat pengantaran 

untuk pembimbingnya. 

Sekarang tiga bulan 

magangnya, kita juga 

bertugas di bulan pertama 

itu di antar, bulan kedua 

kita monitoring, bulan 

ketiga barulah kita jemput. 

3. Neny Novita mengatakan 

Bidang Pemasaran 

Tamatan & Bursa Kerja 

Khusus (BKK) itu 

ibaratnya dia merupakan 

disnakernya dalam suatu 

sekolah. Jadi kita di sini 

memang bekerjasama 

dengan Dinas Tenaga 

Kerja Pekanbaru, di sini 

kegiatan kita adalah 

menghubungkan para 

pencari kerja dengan 

industri yang menerima 

karyawan.Sekolah 

memfasilitasi itu melalui 

BKK. Bagaimana para 

alumni yang sudah 

menyelesaikan 

dan menentukan waktu 

yang tepat untuk 

melaksanakan 

wawancara dan tes 

perusahaan. 



 

 

pendidikannya dengan 

skill yang ada dari sekolah 

ini. Untuk bisa 

dikoneksikan dengan 

industri yang 

membutuhkan. Industri 

sering memberikan 

peluang kerja kemudian 

melalui BKK itu dikelola 

mengumpulkan para 

alumni maupun siswa 

kelas 12 untuk bisa 

mengikuti proses 

rekrutmen yang dilakukan 

baik di eskolah maupun 

industri. Pada sadarnya di 

tahap awal kami punya 

data jumlah para alumni 

yang ada di setiap 

tahunnya. Kemudian 

karena sudah berpelung, 

biasanya perusahaan 

memberikan penawaran 

penerimaan tenaga kerja 

dengan spesifikasi 

tertentu, dan jumlah 

tertentu, kemudian mereka 

meminta sekolah untuk 

mencari para alumni untuk 

bisa diwawancara. Kami 

mengumumkannya ke 



 

 

para alumni ataupun 

peserta didik tingkat akhir 

untuk menyiapkan berkas 

persyaratan kerjanya. 

Kemudian kami juga 

menyiapkan waktu agar 

perusahaan dan siswa atau 

alumni bisa menjalani tes. 

2 Bagaimana 

strategi humas 

SMKN 2 

Pekanbaru 

dalam 

mempertahankan 

citra SMK 

Unggulan di 

Kota Pekanbaru? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan Kita tidak 

pernah menyatakan 

bahwa sekolah kami ini 

unggul. Mungkin 

masyarakat bisa menilai 

bahwa sekolah kami ini 

memang sekolah unggul. 

Hanya saja dari prestasi-

prestasi yang kami 

torehkan merupakan 

bentuk dari kata unggul 

tersebut. Kami hanya 

menjalankan layanan 

pendidikan dan kami 

selalu melebihkan 

standar pelayanan 

pendidikan yang ada. 

Mungkin disitulah letak 

keunggulan yang kami 

miliki, kami selalu 

melakukan inovasi. Kami 

berusaha bagaimana 

Berdasarkan 

observasi yang 

peneliti lakukan 

dari Juli sampai 

Agustus 2019 

dan 

mewawancarai 

seluruh pihak 

yang 

berkompeten, 

penulis berhasil 

mendapatkan 

data tentang 

strategi 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan di 

SMKN 2 

Pekanbaru. 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan citra 

SMKN 2 Pekanbaru 

menjadi sekolah 

unggulan terbentuk 

karena persepsi 

masyarakat. Pihak 

humas hanya 

memberikan layanan 

pendidikan yang 

melebihi standar acuan 

dan selalu melakukan 

inovasi pendidikan. 

Hal tersebut mampu 

mempertahankan 

bahkan meningkatkan 

citra SMKN 2 

Pekanbaru. Buktinya 

SMKN 2 Pekanbaru 

menyandang gelar 

Rintisan Sekolah 

Bertaraf Internasional 

(RSBI), kemudian 

 



 

 

mengikuti 

perkembangan, karena 

dulu sekolah ini dikenal 

dengan STM namun dulu 

juga ada namanya 

sekolah RSBI (Rintisan 

Sekolah Bertaraf 

Internasional) kita ikut, 

kita siapkan SMKN 2 

untuk mengikuti hal 

tersebut. Kemudian 

berubah naik menjadi 

Sekolah Bertaraf 

Internasional (SBI). Dan 

berubah menjadi SMK 

Rujukan. Kita hanya 

mengikuti perkembangan 

itu saja, dan kita siapkan 

sesuai dengan standar 

yang diinginkan oleh 

kementrian pendidikan. 

Namun setiap standar 

yang diberikan kami 

berusaha untuk melebihi 

standar yang telah 

ditetapkan 

2. Peri Daswandi 

mengatakan tanggapan 

kami bagaimana kami 

memberikan pelayanan 

terutama kepada 

menjadi Sekolah 

Bertaraf Internasional 

(SBI), dan sekarang 

menjadi SMK 

Rujukan. Perubahan-

perubahan tersebut 

kita raih ke arah yang 

lebih baik. 

 

2. Peri Daswandi 

mengatakan SMKN 2 

Pekanbaru 

menjalankan strategi 

untuk 

mempertahankan citra 

sekolah unggulan 

dengan memberikan 

pelayanan maksimal 

kepada siswa, 

perangkat sekolah, 

masyarakat, dunia 

industri, media, dan 

pemerintahan. Untuk 

memberikan pelayanan 

dan menjalin 

kerjasama, hal yang 

pertama sekali 

dilakukan adalah 

meningkatkan karakter 

siswa dan kompetensi 

perangkat sekolah. 



 

 

masyarakat sekolah, 

masyarakat industri, 

media, dan pemerintah 

sesuai dengan kebutuhan 

orang sana. Kebutuhan 

yang dituntut pertama 

sekali adalah karakter 

dan kompetensi dan 

begitu juga pelayanan di 

dalam melakukan suatu 

kegiatan yang ada di 

sekolah ini. Lalu hal-hal 

tersebut kita publikasikan 

ke luar agar masyarakat 

bisa update info 

mengenai perkembangan 

kita juga. Yang pertama 

sekali kita membentuk 

karakter, apapun 

pekerjaan dan dimanapun 

dia besok, kalau 

karakternya bagus, saya 

yakin mereka akan 

sukses. Selain itu kita 

juga melakukan kegiatan 

kompetensi dan 

melengkapi sarana dan 

pra sarana, yaitu salah 

satu SMK kejuruan.kita 

selalu mendukung hal 

tersebut sebagai modal 

Untuk hal tersebut 

beberapa program 

dijalankan oleh humas 

SMKN 2 Pekanbaru 

seperti melaksanakan 

sertifikasi profesi 

ataupun pelatihan bagi 

siswa tingkat akhir, 

alumni, karyawan, dan 

guru. Selain itu 

kegiatan-kegiatan 

bermanfaat seperti ini 

selalu kita 

publikasikan ke media 

lokal ataupun media 

internal kita. 

Tujuannya untuk 

membentuk persepsi 

masyarakat bahwa 

SMKN 2 Pekanbaru 

merupakan sekolah 

unggulan dan 

berkualitas. 



 

 

utama di sekolah ini, 

bagaimana nantinya 

tamatan sekolah ini 

diakui, lalu bisa 

mempertahankan citra 

yang beredar di 

masyarakat.  

3 Bagaimana citra 

SMKN 2 

Pekanbaru  saat 

ini di mata 

masyarakat 

Pekanbaru? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan kita 

bersyukur masyarakat 

menganggap kita sekolah 

unggulan. Tapi itu juga 

merupakan tantangan 

untuk kita supaya bisa 

lebih baik lagi. Di sisi 

lain tentunya kita masih 

harus berbenah kan? Nah 

itu tantangan kita 

bagaimana untk 

mempertahankan dan 

meningkatkan citra yang 

sudah ada di masyarakat 

bahwa SMKN 2 itu salah 

satu sekolah terbaik di 

provinsi Riau. Setiap 

tahunnya saat 

melaksanakan PPDB, 

sekolah kami menjadi 

tujuan utama bagi 

masyarakat. Untuk yang 

daftar selalu membludak, 

Berdasarkan 

hasil wawancara 

dan rangkuman 

jurnal yang 

peneliti 

rangkumkan 

citra SMKN 2 

Pekanbaru  saat 

ini masih 

tergolong sangat 

baik. 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan bahwa 

pihak SMKN 2 

Pekanbaru bersyukur 

karena masyarakat 

menganggap kita 

sekolah unggulan dan 

baik. Meskipun itu 

juga merupakan 

tantangan bagi kita 

untuk selalu berbenah. 

Agar bisa 

mempertahankan dan 

meningkatkan citra di 

masyarakat bahwa 

SMKN 2 Pekanbaru 

sebagai sekolah yang 

unggul dan terbaik. 

Setiap tahunnya, saat 

pendaftaran peserta 

didik baru, SMKN 2 

Pekanbaru selalu 

menjadi tujuan utama 

bagi masyarakat. 

 



 

 

melebihi rombel yang 

ada. Bahkan hingga tiga 

kali lipat dari yang kami 

terima. Contohnya saja 

tahun ini pendaftar yang 

mendaftar ke SMK 2 itu 

1983 sedangkan yang 

kami terima hanya 736 

orang. Keunggulan ini 

mungkin dikarenakan 

dulunya SMK 2 

merupakan sekolah 

internasional, meskipun 

sudah berganti menjadi 

SMK Rujukan 

masyarakat hanya 

mengetahui kalau kami 

ini merupakan SMK yang 

baik dan bagus. Dengan 

membludaknya calon 

peserta ini, maka ini 

menjadi kentungan bagi 

kami untuk dapat 

menyaring siswa-siswa 

yang berprestasi. 

Keunggulan yang kami 

miliki selain itu adalah 

capaian prestasi siswa 

kami. Siswa kami selalu 

berprestasi di bidang 

akademik maupun non 

Pendaftarnya hingga 

tiga kali lipat dari 

rombel yang ada. 

Tahun ini saja jumlah 

pendaftar sampai di 

angka 1983 sedangkan 

yang diterima hanya 

736 siswa. Citra 

unggul ini dikarenakan 

dulunya SMKN 2 

Pekanbaru merupakan 

sekolah yang bertaraf 

internasional dan 

siswanya selalu 

berprestasi di tingkat 

kota, provinsi, dan 

nasional. Baik di 

bidang akademik 

maupun non akademik. 

2. Peri Daswandi 

mengatakan penilaian 

masyarakat bahwa 

SMKN 2 Pekanbaru 

merupakan sekolah 

unggulan. Bahkan citra 

ini sudah ada sejak 

lama, seperti saat 

SMKN 2 Pekanbaru 

menyandang predikat 

Sekolah Bertaraf 

Internasional (SBI) 



 

 

akademik. Baik ditingkat 

kota, provinsi maupun 

nasional. 

2. Peri Daswandi 

mengatakan menjawab 

penilaian masyarakat 

bahwasanya SMKN 2 

Pekanbaru itu unggul, 

kami ucapkan terima 

kasih banyak. Citra yang 

melekat pada SMKN 2 

saat ini bukan hanya 

proses kerja yang terjadi 

saat ini. Peran dari orang 

pendahulu saya 

menjadikan SMKN 2 

Pekanbaru seperti ini. 

Sekolah SBI dulu sangat 

memberikan pengaruh 

kepada SMK 2. 

Masyarakat mengenal 

sekolah kami sekolah 

bertaraf internasional. 

Kami saat ini hanya 

melakukan inovasi agar 

citra ini semakin 

meningkat. Dengan 

adanya SMK Rujukan ini 

semoga kami benar-benar 

menjadi pusat sekolah 

kejuruan yang ada di 

hingga kini menjadi 

SMK Rujukan di 

provinsi Riau. 

3. Nila Resmita 

mengatakan eksistensi 

SMKN 2 Pekanbaru 

sangat tinggi dilihat 

dari banyaknya 

peminat yang 

mendaftarkan diri. Ini 

membuktikan bahwa 

mereka mampu 

bersaing dengan SMK 

Negeri lain se-

Indonesia. 



 

 

provinsi Riau. Dan ini 

merupakan tanggung 

jawab dan tantangan buat 

kami, selain bahwa 

keunggulan ini sangat 

membanggakan. 

3. Nila Resmita mengatakan 

eksistensi SMKN 2 

Pekanbaru sangat tinggi. 

Hal ini dinyatakan 

berdasarkan banyaknya 

minat masyarakat yang 

ingin mendaftar ke sana. 

Mereka punya nilai jual 

yang bisa bersaing 

dengan SMK lain se-

Indonesia. 

4 Apakah SMKN 

2 Pekanbaru 

melakukan 

publikasi 

internal dan 

eksternal 

sekolah? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan SMKN 2 

Pekanbaru selalu 

melakukan publikasi 

secara rutin karena untuk 

itu kita punya tim yang 

bergerak sendiri dalam 

mengumpulkan datanya. 

Kalau publikasi ke 

eksternal biasanya kita 

berikan tentang seluk 

beluk sekolah kita yang 

bisa membentuk citra dan 

opini dari masyarakat, 

Berdasarkan 

hasil wawancara 

dan observasi 

lapangan yang 

peneliti lakukan, 

SMKN 2 

Pekanbaru 

melakukan 

publikasi 

internal dan 

eksternal terkait 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan di 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan SMKN 2 

Pekanbaru selalu 

melakukan publikasi 

secara rutin dan 

memiliki tim 

tersendiri. Publikasi 

eksternal berisi seluk 

beluk SMKN 2 

Pekanbaru dan prestasi 

yang sudah diraih 

dengan tujuan 

publikasi ini bisa 

mempertahankan citra 

 



 

 

entah itu dari koran, dari 

surat pembaca, majalah 

ekspresi, website, siaran 

radio, atau apapun yang 

bisa memberitakan tentang 

sekolah kita mulai dari 

jurusannya, prestasinya, 

kerjasamanya dengan 

perusahaan, jadwal 

penerimaan siswa baru, 

dsb. Di dalam lingkungan 

internal pun kita memiliki 

media cetak sendiri berupa 

koran SMK Bisa atau kita 

mengundang wartawan 

untuk meliput acara 

kegiatan kita supaya 

beritanya bisa naik ke 

koran atau televisi lokal. 

Selain itu kita juga punya 

jurnalis pelajar dari Riau 

televisi yang rutin meliput 

semua kegiatan sekolah. 

Jurnalis-jurnalis muda 

tersebut diberdayakan dari 

siswa kita sendiri dan 

mereka pastinya sudah 

memiliki kredibilitas 

karena hampir setiap 

minggu mereka 

mendapatkan pelatihan 

mata 

masyarakat.. 

SMKN 2 Pekanbaru 

sebagai sekolah 

unggul di masyarakat. 

Publikasi eksternal 

dimuat pada koran 

lokal, surat pembaca, 

majalah Ekspresi Riau 

Pos, Website, televisi, 

radio, dll. Sedangkan 

publikasi internal, 

SMKN 2 Pekanbaru 

memanfaatkan media 

koran internal bernama 

SMK Bisa, terdapat 

juga jurnalis pelajar 

yang diberdayakan 

dari siswanya sendiri 

dan mereka dilatih 

oleh pihak Riau 

Televisi untuk meliput 

seluruh kegiatan 

sekolah yang 

berlangsung dan 

beritanya dimuat pada 

program acara School 

Update Riau Televisi. 

 

2. Ofvianda Gazali 

mengatakan dalam hal 

publikasi, pihak osis 

memproduksi sebuah 



 

 

langsung oleh pihak Riau 

televisi. 

 

2. Ofvianda Gazali 

mengatakan soal publikasi 

kami dari pihak osis 

diminta untuk 

mengkoordinir sebuah 

koran yang diproduksi di 

sekolah ini. Namanya 

SMK Bisa. Jadi di koran 

tersebut artikelnya diisi 

oleh siswa-siswa SMKN 2 

Pekanbaru. Sekolah ini 

juga memiliki jurnalis 

pelajar yang satu ruangan 

dengan teman-teman osis, 

mereka anak school 

update RTV. Biasanya 

proses peliputan berita di 

sekolah juga didiskusikan 

dengan pihak osis, 

sehingga berita seputar 

kampus tetap bisa 

diketahui oleh kami. 

koran sekolah bernama 

SMK Bisa. Artikel 

dalam koran tersebut 

diisi oleh siswa/i 

SMKN 2 Pekanbaru. 

Selain itu juga terdapat 

jurnalis-jurnalis pelajar 

yang bertugas untuk 

meliput seluruh 

kegiatan sekolah dan 

mempublikasikan 

beritanya pada 

program acara School 

Update di Riau 

Televisi.  

5 Apakah SMKN 

2 Pekanbaru 

menyediakan 

ruang publik 

internal dan 

eksternal? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan seperti yang 

saya sampaikan tadi, kita 

memiliki kaitan yang erat 

dengan dunia media entah 

itu eksternal ataupun 

Berdasarkan 

hasil wawancara 

dan observasi 

lapangan yang 

peneliti lakukan, 

SMKN 2 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan Humas 

SMKN 2 Pekanbaru 

menyediakan ruang 

publik internal dan 

eksternal bagi siswa, 

 



 

 

internal sekolah. Seperti 

dari internal kita 

menyediakan kok ruang 

publik bagi siswa atau 

perangkat sekolah yang 

memiliki kritikan, saran 

yang membangun, 

keluhan, atau bahkan 

amarahnya terhadap 

sekolah kita. Biasanya 

pihak osis akan 

menyediakan satu kolom 

khusus di koran internal 

kita yang bernama SMK 

Bisa. Di situ siswa bebas 

untuk berekspresi. 

Kalaupun siswa kita tidak 

berani untuk memuat hal 

itu di koran internal, 

mereka bisa memberikan 

keluhan dalam kotak saran 

yang kita sediakan di 

setiap gedung kelas 

dengan pengirimnya yang 

tidak perlu dituliskan 

biodatanya. Anonim 

begitu. Khusus untuk 

eksternal, kita juga bisa 

menjangkau masyarakat 

yang mempunyai 

pertanyaan atau keluhan 

Pekanbaru 

menyediakan 

ruang publik 

internal dan 

eksternal terkait 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan. 

masyarakat, ataupun 

perangkat sekolah yang 

memiliki saran, 

keluhan, dan kritikan 

terhadap pelayanan dari 

sekolah ini. Bagi media 

internal pihak Humas 

bekerjasama dengan 

Osis untuk 

memproduksi koran 

internal berjudul SMK 

Bisa yang tujuannya 

menampung aspirasi 

siswa dan perangkat 

sekolah. Humas juga 

menyediakan kotak 

saran yang bisa 

dimanfaatkan siswa di 

beberapa titik gedung. 

Dalam ruang publik 

eksternal, masyarakat 

bisa menuliskan 

responsnya terhadap 

pelayanan SMKN 2 

Pekanbaru melalui 

rubrik di situs resmi 

sekolah, serta pada surat 

pembaca di media cetak 

lokal, seperti koran 

Riau Pos atau majalah 

Ekspresi. Selain itu 



 

 

juga. Masyarakat bisa 

menuliskannya melalui 

rubrik surat pembaca pada 

media yang telah 

bekerjasama dengan 

SMKN 2 Pekanbaru 

seperti Riau Pos, Haluan 

Riau, dll. Pada website 

dan  buku-buku pedoman 

yang kita berikan kepada 

siswa juga tertera nomor 

layanan yang bisa 

dihubungi selama jam 

kerja berlangsung, dan 

kita akan tanggap kalau 

ada masyarakat yang 

membutuhkan bantuan 

dan pertanyaan mengenai 

layanan sekolah kita. 

 

2. Ofvianda Gazali 

mengatakan SMKN 2 

Pekanbaru memberikan 

kebebasan berekspresi 

kepada siswa dan 

perangkat sekolah. Saya 

sendiri merasakan hal itu 

karena benar kalau 

sekolah kami memberikan 

ruang publik untuk kami 

para siswa. Walaupun 

pihak Humas juga 

mencantumkan nomor 

layanan interaktif yang 

disebarkan melalui situs 

sekolah dan buku-buku 

pedoman. 

 

2. Ofvianda Gazali 

mengatakan SMKN 2 

Pekanbaru 

menyediakan ruang 

publik internal untuk 

seluruh siswa agar 

dapat menyampaikan 

aspirasinya tanpa 

diintervensi oleh 

siapapun. Terdapat 17 

jurusan di SMKN 2 

Pekanbaru dan setiap 

gedungnya sudah 

disediakan kotak saran 

yang bisa dipergunakan 

siswa. Pada awal 

semester, pihak osis 

selalu mengumpulkan 

semua aspirasi tersebut 

dan mengirimkannya 

kepada humas SMKN 2 

Pekanbaru untuk 

dijadikan bahan 

pertimbangan dalam 



 

 

begitu kami tidak merasa 

terancam karena sudah 

menyampaikan aspirasi 

kami. Pihak sekolah 

menganggap itu sebagai 

saran yang membangun 

dan mampu 

mempertahankan citra 

baik yang selama ini 

disandang oleh SMKN 2 

Pekanbaru. Di sekolah ini 

sekarang terdiri dari 17 

jurusan yang di setiap 

gedungnya itu sudah 

dilengkapi dengan kotak 

saran yang bisa 

dipergunakan siswa. 

Setiap awal semester kami 

dari pihak osis selalu 

mengumpulkan aspirasi-

aspirasi teman-teman kami 

dari kotak tersebut. Begitu 

semuanya terkumpul, 

kami langsung 

memberikan informasi 

tersebut kepada pihak 

humas sekolah agar ke 

depannya SMKN 2 

Pekanbaru memiliki 

strategi untuk memberikan 

pelayanan yang lebih baik 

mempertahankan citra 

sekolah. Pihak Humas 

juga berinisiatif 

membentuk sebuah 

grup di aplikasi 

Whatsapp yang 

berisikan 250 alumni 

dan siswa tingkat akhir. 

Grup tersebut selain 

menjaga silaturahmi, 

berguna menampung 

saran-saran yang 

membangun. SMKN 2 

Pekanbaru juga 

memproduksi sebuah 

koran sekolah bernama 

SMK Bisa. Artikel 

dalam koran tersebut 

diisi oleh siswa/i 

SMKN 2 Pekanbaru. 

Selain itu juga terdapat 

jurnalis-jurnalis pelajar 

yang bertugas untuk 

meliput seluruh 

kegiatan sekolah dan 

mempublikasikan 

beritanya pada program 

acara School Update di 

Riau Televisi. 



 

 

lagi. Guru-guru yang 

menduduki kantor humas 

juga punya inisiatif untuk 

membuat grup whatsapp 

yang berisi 250 orang 

alumni dan siswa tingkat 

akhir dari sekolah kita. 

Selain untuk menjalin tali 

silaturahmi, grup itu juga 

berguna untuk menerima 

saran alumni dan siswa-

siswanya.  Selain itu juga 

kami dari pihak osis 

diminta untuk 

mengkoordinir sebuah 

koran yang diproduksi di 

sekolah ini. Namanya 

SMK Bisa. Jadi di koran 

tersebut artikelnya diisi 

oleh siswa-siswa SMKN 2 

Pekanbaru. Sekolah ini 

juga memiliki jurnalis 

pelajar yang satu ruangan 

dengan teman-teman osis, 

mereka anak school 

update RTV. Biasanya 

proses peliputan berita di 

sekolah juga didiskusikan 

dengan pihak osis, 

sehingga berita seputar 

kampus tetap bisa 



 

 

diketahui oleh kami. 

6 Apakah SMKN 

2 Pekanbaru 

menjalin 

kerjasama 

dengan 

pemerintahan? 

Hubungan 

kerjasama 

seperti apa yang 

telah dibangun? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan tentunya kita 

bekerjasama dengan 

pemerintahan, dinas 

pendidikan, dan 

universitas negeri yang 

ada di provinsi Riau. 

Kerja sama eksternal 

kami juga bagus, kami 

kalau dinas pendidikan 

meminta data sekolah 

kami, kami sudah punya 

sebelum data tersebut 

diminta. Jadi kami sangat 

kooperatif kepada 

pemerintah. Jadi 

pemerintah tidak perlu 

menunggu lagi kami 

menyiapkan data yang 

diminta itu.Dari 

kerjasama ini juga kami 

mudah mendapatkan 

informasi mengenai 

perkembangan dunia 

pendidikan. Kami 

berusaha bagaimana 

mengikuti 

perkembangan. Dulu ada 

sekolah RSBI, rintisan 

sekolah berstandar 

Berdasarkan hasil 

wawancara dan 

observasi 

lapangan yang 

peneliti lakukan, 

SMKN 2 

Pekanbaru 

menjalin 

kerjasama dengan 

pemerintahan 

terkait 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan. 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan SMKN 2 

Pekanbaru 

bekerjasama dengan 

Pemerintahan, 

Kementerian 

Pendidikan, dan 

Universitas Negeri 

untuk 

mempertahankan citra 

sekolah unggulan. 

Pihak Humas sangat 

kooperatif terhadap 

pemerintah. Data-data 

tentang sekolah selalu 

dikirim tepat waktu 

dan terus mengikuti 

perkembangan. Berkat 

kerjasama ini SMKN 2 

Pekanbaru meraih 

beberapa predikat 

seperti Rintisan 

Sekolah Berstandar 

Internasional (RSBI), 

kemudian berubah jadi 

SBI, dan sekarang 

menjadi sekolah 

rujukan. Dari 

kerjasama ini SMKN 2 

Pekanbaru juga bisa 

 



 

 

internasional, begitu 

dinas pendidikan 

memberikan informasi 

kita ikut, kita siapkan, 

kemudian naik menjadi 

SBI, kemudian berubah 

lagi menjadi SMK 

Rujukan. Kita mengikuti 

perubahan itu saja. Kita 

siapkan sesuai dengan 

standar yang diminta 

kementerian pendidikan. 

Dan juga para siswa di 

sini mereka akan 

memiliki sertifikasi 

profesi melalui ujian 

LSP. Di kelas 12 kita 

sudah mulai panggil 

anak-anak, masuk ke 

kelas data. Yang mau 

kuliah siapa, yang mau 

bekerja siapa. Yang mau 

kuliah kita ada tim yang 

akan mengurus mereka, 

mendaftarkan PDSS, 

mendaftarkan bidikmisi, 

mendaftarkan SNMPTN 

data segala macamnya, 

sampai akhirnya anak itu 

bisa berhasil ikut daftar 

ke perguruan tinggi. 

melaksanakan 

sertifikasi profesi 

melalui ujian LSP, 

pendaftaran PDSS, 

pendaftaran bidikmisi, 

pendaftaran SNMPTN, 

dll. 

 

2. Peri Daswandi 

mengatakan mitra 

dalam pemerintahan 

adalah Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, Dinas 

Pendidikan 

Kota/Provinsi, 

Kementerian 

Ketenagakerjaan RI, 

dan Dinas Tenaga 

Kerja Kota/Provinsi. 

Bentuk kerjasama 

tersebut membuat 

SMKN 2 Pekanbaru 

berada dalam 

pemberdayaan dan 

pemantauan 

pemerintah, seperti 

efektivitas proses 

belajar mengajar, 

jumlah lulusan yang 

diterima oleh industri 



 

 

 

2. Peri Daswandi 

mengatakan mitra utama 

kita dalam pemerintahan 

itu pastinya adalah 

Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, Dinas 

Pendidikan 

Kota/Provinsi, 

Kementerian 

Ketenagakerjaan RI, dan 

Dinas Tenaga Kerja 

Kota/Provinsi. Salah satu 

hasil dari kerjasama kita 

dengan mereka adalah 

status sekolah yang selalu 

kita sandang. Dan SBI itu 

salah satunya gitu ya, itu 

merupakan penilaian 

penilaian dari pemerintah 

pusat untuk mendapatkan 

itu semua. Mendapatkan 

itu semua sebelumnya 

kita harus mengikuti 

regulasi dan target dari 

pemerintah. Seperti 

contoh efektifnya proses 

belajar mengajarnya 

bagaimana, tamatan 

diterima oleh industri dan 

universitas negeri, dll. 

dan universitas negeri, 

dll. Dari evaluasi ini 

hasil yang kita raih 

salah satunya adalah 

SMKN 2 Pekanbaru 

menyandang gelar SBI 

dan kini berubah 

menjadi SMK 

Rujukan. Saat ini 

hanya ada tiga di Riau, 

yaitu SMKN 2 

Pekanbaru, SMKN 3 

Pekanbaru, Dan SMA 

Pertanian Air Molek. 

Berkat kerjasama ini 

pula, gelar SMK 

Rujukan membuat 

SMKN 2 Pekanbaru 

menaungi beberapa 

sekolah aliansi, yaitu 

SMK teknologi Riau, 

SMK Masmur, dan 

SMK 7 Pekanbaru. 

 

3. Nila Resmita 

mengatakan Dinas 

Pendidikan Provinsi 

Riau Bidang 

Pembinaan SMK 

membenarkan bahwa 

SMKN 2 Pekanbaru 



 

 

Jadi itu adalah proses 

evaluasi dari pemerintah 

pusat kepada sekolah 

kita. pengembangan itu 

lah yang kita lakukan ke 

depan, sampai sekarang 

SMKN 2 Pekanbaru 

berubah gelar menjadi 

SMK Rujukan. Di Riau 

untuk saat ini baru ada 3, 

yaitu SMKN 2 

Pekanbaru, SMKN 3 

Pekanbaru, Dan SMA 

Pertanian Air Molek. 

Dari kerjasama dengan 

kementerian pendidikan, 

gelar SMK Rujukan pada 

SMKN 2 Pekanbaru 

menaungi beberapa 

sekolah aliansi yaitu 

SMK teknologi Riau, 

SMK Masmur, dan SMK 

7 Pekanbaru. Jadi aliansi 

yang dimaksud di sana 

melalui bimbingan apa 

yang dilakukan ilmu 

yang didapatkan oleh 

SMKN 2 Pekanbaru ini, 

ilmu yang didapat akan 

dibagikan kepada sekolah 

sekolah tersebut. 

menjalin kerjasama 

dengan pemerintahan. 

Yaitu Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, Dinas 

Pendidikan 

Kota/Provinsi, 

Kementerian 

Ketenagakerjaan RI, 

dan Dinas Tenaga 

Kerja Kota/Provinsi. 

Dari kerjasama ini 

pemerintah memenuhi 

sarana dan pra-sarana 

sekolah, 

mengelompokkan 

bidang keahlian dan 

kompetensinya 

berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI 

Nomor: 

06/D.D5/KK/2018 

tentang Spektrum 

Keahlian SMK, dan 

menghubungkan 

lulusan sekolah 

tersebut dengan 

industri terkait. 

 

4. Neny Novita 



 

 

 

3. Nila Resmita mengatakan 

sebagai staff Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau 

Bidang Pembinaan SMK, 

saya membenarkan 

bahwa SMKN 2 

Pekanbaru menjalin 

kerjasama dengan 

pemerintahan, yaitu 

Kementerian Pendidikan 

dan Kementerian 

Ketenagakerjaan. Yang 

diharapkan dari 

pemerintah kepada 

sekolah ini sekarang 

adalah tamatannya bisa 

bekerja, berwirausaha, 

dan melanjutkannya. 

Inilah yang diharapkan 

dari sekolah kejuruan, 

kalau dari SMA kan gak 

bisa. Kerjasama antara 

SMKN 2 Pekanbaru dan 

Pemerintahan juga sudah 

dikelompokkan dalam 

Permendikbud Spektrum. 

Dalam ini ada bidang 

keahlian, program 

keahlin, kompetensi 

keahlian. Berdasarkan 

mengatakan Bidang 

Pemasaran Tamatan & 

Bursa Kerja Khusus 

(BKK) bekerjasama 

dengan Dinas Tenaga 

Kerja Pekanbaru. 

Tugas BKK adalah 

menghubungakan 

siswa ataupun alumni 

SMKN 2 Pekanbaru 

yang mencari kerja 

kepada industri yang 

juga membutuhkan 

tenaga kerja. 

Perusahaan pada 

umumnya memberikan 

klasifikasi tertentu 

mengenai jumlah 

tenaga kerja yang 

dibutuhkan, peluang 

lowongan dalam 

perusahaan, dll. 

Melihat hal tersebut 

BKK memfasilitasinya 

dengan membantu 

calon pekerja dalam 

mempersiapkan berkas 

dan menentukan waktu 

yang tepat untuk 

melaksanakan 

wawancara dan tes 



 

 

kerjasama ini SMK tidak 

termasuk dalam sistem 

zonasi yang ditetapkan 

pemerintah pusat, karena 

ini kan menyangkut 

keahlian. Dan setiap 

SMK memiliki 

pengelompokan keahlian 

yang berbeda. Selain itu 

kita dari dinas pendidikan 

juga memiliki tanggung 

jawab dalam pemenuhan 

sarana untuk SMKN 2 

Pekanbaru. 

 

4. Neny Novita mengatakan 

kita di sini memang 

bekerjasama dengan 

Dinas Ketenagakerjaan, 

di sini kegiatan kita 

adalah menghubungkan 

para pencari kerja dengan 

industri yang menerima 

karyawan.Sekolah 

memfasilitasi itu melalui 

BKK. Bagaimana para 

alumni yang sudah 

menyelesaikan 

pendidikannya dengan 

skill yang ada dari 

sekolah ini. Untuk bisa 

perusahaan. 



 

 

dikoneksikan dengan 

industri yang 

membutuhkan. Industri 

sering memberikan 

peluang kerja kemudian 

melalui BKK itu dikelola 

mengumpulkan para 

alumni maupun siswa 

kelas 12 untuk bisa 

mengikuti proses 

rekrutmen yang 

dilakukan baik di sekolah 

maupun industri. 

 

7 Apakah SMKN 

2 Pekanbaru 

menjalin 

kerjasama 

dengan dunia 

usaha/industri? 

Hubungan 

kerjasama 

seperti apa yang 

telah dibangun? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan kami 

berusaha memfasilitasi 

semuanya. Dengan kerja 

sama yang kami jalin, 

DU/DI itu membantu 

memfasilitasi siswa kami. 

Bahkan mereka 

membuka lapangan 

pekerjaan bagi siswa 

kami. Saat ini SMK 2 

sudah memiliki 204 

kerjasama magang dan 

29 MoU dengan 

perusahaan terkait 

dengan fasilitas. Setiap 

tahunnya kami haruskan 

Berdasarkan 

hasil wawancara 

dan observasi 

lapangan yang 

peneliti lakukan, 

SMKN 2 

Pekanbaru 

menjalin 

kerjasama 

dengan dunia 

usaha/industri 

terkait 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan. 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan pihak 

SMKN 2 Pekanbaru 

berupaya menjalin 

kerjasama dengan 

dunia usaha dan 

industry agar dapat 

memfasilitasi keahlian 

siswa. Saat ini SMKN 

2 Pekanbaru sudah 

memiliki 204 

kerjasama magang dan 

menandatangani 29 

MoU dengan 

perusahaan terkait 

yang memberikan 

fasilitas. Hal ini setiap 

 



 

 

menambah kerja sama 

dengan DU/DI. Agar 

semakin membuka 

peluang lulusan kami 

kedepannya untuk 

bekerja. Dengan adanya 

MoU tersebut SMK 2 

difasilitasi peralatan 

untuk praktek. Seperti 

jurusan teknik kendaraan 

ringan difasilitasi dengan 

Agung Automall, teknik 

sepeda motor itu 

Yamaha, Body Painting 

itu Agung Automall juga 

dan masih banyak  yang 

lain lagi. Fasilitas itu 

membantu siswa untuk 

berpraktek, agar saat di 

dunia kerja mereka sudah 

tau apa yang 

dihadapinya. Ntah itu alat 

kompresor, mesin bubut, 

mereka udah tau jadinya. 

 

2. Peri Daswandi 

mengatakan kita menjalin 

kerjasama dengan 

industri dengan 

memanfaatkan karakter 

dan kompetensi yang 

tahunnya akan 

bertambah. Dengan 

adanya kerjasama 

tersebut, banyak 

jurusan yang 

mendapatkan fasilitas 

memadai seperti 

jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan dan 

jurusan Body Painting 

bekerjasama dengan 

PT. Agung Automall, 

jurusan Teknik Sepeda 

Motor bekerjasama 

dengan Yamaha. 

Kerjasama ini 

membantu siswa 

memahami bidang 

teknologi yang mereka 

dalami. 

 

2. Neny Novita 
mengatakan Bidang 

Pemasaran Tamatan & 

Bursa Kerja Khusus 

(BKK) bekerjasama 

dengan Dinas Tenaga 

Kerja Pekanbaru. 

Tugas BKK adalah 
menghubungkan siswa 

ataupun alumni 



 

 

dimiliki siswa-siswa dan 

guru kita. Yang diingikan 

oleh industri itu seperti 

apa? Itu yang kita 

jalankan di sekolah ini. 

Tapi kalau seandainya 

kita tidak melakukan apa 

yang diinginkan dunia 

industri, ya kita seolah 

menjadi katak dalam 

tempurung. Sudah 

merasa pintar gitu ya, 

padahal kalau dibawa 

keluar tidak ada apa-

apanya. Jadi antara pihak 

industri dan sekolah, 

memang menginginkan 

karakter dan kompetensi 

siswa yang siap bekerja. 

 

3. Dini Hidayati mengatakan 

bahwa Humas Bidang 

Praktek Kerja Lapangan 

SMKN 2 Pekanbaru 

berhubungan dengan 

kerjasama dunia usaha 

dan industri (DU/DI) 

tempat anak sekolah kita 

ini melaksanakan 

magang, kita  menjalin 

kerjasama dalam bentuk 

MoU untuk anak magang 

SMKN 2 Pekanbaru 

yang mencari kerja 

kepada industri yang 

juga membutuhkan 

tenaga kerja. 

Perusahaan pada 

umumnya memberikan 

klasifikasi tertentu 

mengenai jumlah 

tenaga kerja yang 

dibutuhkan, peluang 

lowongan dalam 

perusahaan, dll. 

Melihat hal tersebut 

BKK memfasilitasinya 

dengan membantu 

calon pekerja dalam 

mempersiapkan berkas 

dan menentukan waktu 

yang tepat untuk 

melaksanakan 

wawancara dan tes 

perusahaan. 

 

3. Dini Hidayati 

mengatakan Humas 

Bidang Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) 

mengkoordinir 
kegiatan magang siswa 

kelas 11 SMKN 2 



 

 

bisa, untuk tenaga kerja 

bisa. Di bidang ini kita 

punya koordinatornya 

juga itu dari guru-guru. 

Tugasnya mereka itu 

merekap data siswa, di 

mana saja tempat 

magangnya. Setelah itu 

datanya disampaikan ke 

kita, nah nanti kita 

membuat surat 

pengantaran permohonan 

magang kepada 

perusahaan-perusahaan 

yang telah bekerjasama 

dengan kita dulu. Apabila 

surat diterima, maka 

surat balasannya harus 

diantar lagi ke humas. 

Setelah itu kita buat surat 

pengantaran untuk 

pembimbingnya. 

Sekarang tiga bulan 

magangnya, kita juga 

bertugas di bulan pertama 

itu di antar, bulan kedua 

kita monitoring, bulan 

ketiga barulah kita 

jemput. Selama proses itu 

tentunya kita harus tetap 

menjaga kerjasama yang 

Pekanbaru. Mulai dari 

mempersiapkan berkas 

dan persyaratan siswa 

hingga 

mendistribusikannya 

kepada perusahaan. 

PKL bekerjasama 

dengan dunia usaha 

dan industri (DU/DI) 

dalam bentuk MoU 

yang berupa kerjasama 

praktek kerja lapangan 

ataupun penerimaan 

tenaga kerja. Bidang 

PKL tidak bekerja 

sendiri, bidang ini juga 

bekerjasama dengan 

pihak internal, yaitu 

guru-guru di setiap 

jurusan yang bertugas 

untuk merekap data 

siswa dan nama-nama 

perusahaan yang akan 

dituju untuk praktek 

kerja lapangan. Setelah 

proses itu, pihak 

humas mengirimkan 

surat permohonan 

kepada perusahaan 

yang terdata dan 

menitipkan siswa 



 

 

baik dengan perusahaan. 

 

4. Neny Novita mengatakan 

Bidang Pemasaran 

Tamatan & Bursa Kerja 

Khusus (BKK) itu 

ibaratnya dia merupakan 

disnakernya dalam suatu 

sekolah. Jadi kita di sini 

memang bekerjasama 

dengan Dinas 

Ketenagakerjaan, di sini 

kegiatan kita adalah 

menghubungkan para 

pencari kerja dengan 

industri yang menerima 

karyawan.Sekolah 

memfasilitasi itu melalui 

BKK. Bagaimana para 

alumni yang sudah 

menyelesaikan 

pendidikannya dengan 

skill yang ada dari 

sekolah ini. Untuk bisa 

dikoneksikan dengan 

industri yang 

membutuhkan. Industri 

sering memberikan 

peluang kerja kemudian 

melalui BKK itu dikelola 

mengumpulkan para 

SMKN 2 Pekanbaru. 

Selama proses magang 

berlangsung, kami 

tetap harus menjalin 

hubungan baik dengan 

perusahaan karena 

selama tiga bulan 

siswa/i magang, kami 

selalu melakukan 

pemantauan. 



 

 

alumni maupun siswa 

kelas 12 untuk bisa 

mengikuti proses 

rekrutmen yang 

dilakukan baik di eskolah 

maupun industri. Pada 

sadarnya di tahap awal 

kami punya data jumlah 

para alumni yang ada di 

setiap tahunnya. 

Kemudian karena sudah 

berpulang, biasanya 

perusahaan memberikan 

penawaran penerimaan 

tenaga kerja dengan 

spesifikasi tertentu, dan 

jumlah tertentu, 

kemudian mereka 

meminta sekolah untuk 

mencari para alumni 

untuk bisa diwawancara. 

Kami mengumumkannya 

ke para alumni ataupun 

peserta didik tingkat 

akhir untuk menyiapkan 

berkas persyaratan 

kerjanya. Kemudian kami 

juga menyiapkan waktu 

agar perusahaan dan 

siswa atau alumni bisa 

menjalani tes. 



 

 

8 Apakah SMKN 

2 Pekanbaru 

menjalin 

kerjasama 

dengan media? 

Hubungan 

kerjasama 

seperti apa yang 

telah dibangun? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan untuk 

kegiatan biasanya kita 

memang 

mempublikasikannya 

baik itu ke media 

eksternal entah cetak, 

lektronik, ataupun 

website resmi SMKN 2 

Pekanbaru. Di dalam 

lingkungan internal pun 

kita memiliki media 

cetak sendiri berupa 

koran atau kita 

mengundang wartawan 

untuk meliput acara 

kegiatan kita supaya 

beritanya bisa naik ke 

koran atau televisi lokal. 

Selain itu kita juga punya 

jurnalis pelajar dari Riau 

televisi yang rutin 

meliput semua kegiatan 

sekolah. Jurnalis-jurnalis 

muda tersebut 

diberdayakan dari siswa 

kita sendiri dan mereka 

pastinya sudah memiliki 

kredibilitas karena 

hampir setiap minggu 

mereka mendapatkan 

Berdasarkan 

hasil wawancara 

dan observasi 

lapangan yang 

peneliti lakukan, 

SMKN 2 

Pekanbaru 

menjalin 

kerjasama 

dengan berbagai 

media terkait 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan. 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan SMKN 2 

Pekanbaru menjalin 

kerjasama dengan 

berbagai media internal 

dan eksternal sekolah. 

Sebagai media eksternal 

baik itu media cetak 

seperti koran Riau Pos 

dan majalah Ekspresi, 

media elektronik seperti 

Riau Media Televisi 

dan Radio RRI, dan 

media baru. Kita juga 

mengundang wartawan 

apabila SMKN 2 

Pekanbaru mengadakan 

acara besar. Selain itu 

media internal juga 

berperan dalam 

mempertahankan citra 

sekolah unggulan. Kita 

memiliki koran yang 

berjudul SMK Bisa, 

berita dan artikel di 

dalamnya merupakan 

karya siswa SMKN 2 

Pekanbaru dan 

diproduksi oleh tim 

osis. Kita juga 

bekerjasama dengan 

 



 

 

pelatihan langsung oleh 

pihak Riau televisi. 

Riau Televisi untuk 

melatih siswa-siswa 

kita yang berminat 

dalam bidang 

jurnalistik. Sehingga 

mereka bisa menjadi 

jurnalis pelajar yang 

selalu rutin meliput 

semua kegiatan sekolah 

untuk dipublikasikan 

pada program School 

Update RTV. 

9 Apakah terdapat 

pesan persuasif 

dan edukatif 

dalam upaya 

mempertahankan 

citra SMKN 2 

Pekanbaru 

sebagai sekolah 

unggulan di 

Pekanbaru? 

1. Benni Gustinal 

mengatakan tentu saja 

ada. Kita ini kan tenaga 

pendidik dan mengayomi 

siswa. Sudah seharusnya 

penyampaian pesan 

seperti itu yang menjadi 

landasan kita untuk 

mempertahankan citra 

unggul di mata 

masyarakat ini. Dari 

pesan edukatif misalnya 

kita targetkan kepada 

calon siswa dan orang tua 

siswa juga, kita kasih 

info-info mengenai 

prestasi sekolah ini. 

Salah satu faktor yang 

mampu menjadikan 

Berdasarkan 

hasil wawancara 

dan observasi 

lapangan yang 

peneliti lakukan, 

SMKN 2 

Pekanbaru 

melakukan 

pendekatan 

persuasif dan 

edukatif sebagai 

upaya 

mempertahankan 

citra sekolah 

unggulan di 

mata masyarakat 

Pekanbaru. 

Data terlampir 1. Benni Gustinal 

mengatakan 

penyampaian pesan 

persuasif dan edukatif 

menjadi landasan kita 

untuk mempertahankan 

citra sekolah unggul di 

mata masyarakat. Pesan 

edukatif ditargetkan 

kepada calon siswa dan 

orang tua siswa. Kita 

memberikan 

pemahaman mengenai 

informasi latar belakang 

sekolah, 

Baik itu profil sekolah, 

struktur jabatan guru 

dan karyawan sebagai 

perangkat sekolah, 

 



 

 

SMKN 2 Pekanbaru 

seperti ini kan ialah 

prestasi. Mengenai 

prestasi yaa setiap tahun 

itu kita berusaha 

menorehkan prestasi. 

Baik itu ditingkat kota, di 

provinsi, sampai di 

tingkat nasional. Untuk 

yang terbaru kami baru 

saja juara 3 LKS (Lomba 

Kompetensi Siswa) 

tingkat Nasional, 

otomatis sudah menjadi 

juara 1 ditingkat provinsi, 

dan juara lomba FLS2N 

juara 1 provinsi penyanyi 

solo, dan juga lolos 

seleksi pertukaran pelajar 

di Jogja. Itu merupakan 

prestasi nasional saja 

belum prestasi yang 

didapat di tingkat kota 

Pekanbaru maupun 

provinsi. Hampir setiap 

selesai upacara apel senin 

kami memanggil siswa 

yang berprestasi tersebut 

ke depan untuk 

memotivasi teman-teman 

yang lain agar berprestasi 

jurusan yang paling 

banyak diminati siswa, 

standar nilai kelulusan, 

dll. 

Informasi lainnya 

adalah dalam hal 

kegiatan dan prestasi. 

Setiap tahun di tingkat 

kota, provinsi, dan 

nasional, SMKN 2 

Pekanbaru selalu 

menorehkan prestasi. 

Dalam kurun waktu 

terdekat ini sekolah 

baru saja meraih juara 3 

Lomba Kompetensi 

Siswa Nasional, juara 1 

Lomba Kompetensi 

Siswa Provinsi, juara 1 

Penyanyi Solo FLS2N, 

pertukaran pelajar ke 

Yogya, dll. 

Selanjutnya informasi 

persuasif dan edukatif  

kita sampaikan kepada 

siswa dan orang tuanya 

mengenai peraturan 

yang berlaku di SMKN 

2 Pekanbaru. Kita 

informasikan hal 

tersebut di dalam buku 



 

 

juga. Kita juga 

memberikan informasi 

mengenai latar belakang 

sekolah, entah itu profil 

sekolah, struktur jabatan 

guru dan karyawan 

perangkat sekolah, 

jurusan apa saja yang 

paling banyak diminati 

siswa yang mendaftarkan 

dirinya ke sekolah kita, 

syarat nilai yang menjadi 

standar kelulusan, dan 

masih banyak lagi. 

Biasanya informasi ini 

kita tunjukkan melalui 

website, pengumuman 

saat upacara bendera, 

saat masa orientasi siswa 

baru, dari kegiatan-

kegiatan yang seperti itu 

juga kita 

menginformasikan 

peraturan-peraturan yang 

ada si sekolah ini. Selain 

itu saat siswa baru 

mendaftar biasanya kita 

memberikan buku 

pedoman dan peraturan 

kepada siswa untuk 

dibawa pulang. Hal ini 

pedoman siswa, website 

resmi, rapat bersama 

orang tua siswa, 

upacara pagi, dll. 

 

2. Ofvianda Gazali 

mengatakan pesan 

edukatif dan persuasif 

diterapkan di SMKN 2 

Pekanbaru. Pesan itu 

rutin disampaikan 

pada kegiatan upacara 

pagi atau saat pertama 

kali kami mengikuti 

pembekalan sebagai 

peserta didik baru. 

Seluruh siswa 

teredukasi mengenai 

seluk beluk sekolah, 

kegiatan yang 

digiatkan, dan prestasi 

yang telah diraih. 

Kepala sekolah selalu 

menghimbau siswa 

untuk  menaati 

peraturan yang sudah 

ditetapkan pihak 

sekolah dan tidak 

boleh melanggar 

norma-norma tersebut. 

Guru-guru dan 



 

 

juga membantu orang tua 

agas mawas terhadap 

perilaku anaknya di 

sekolah. 

 

2. Ofvianda Gazali 

mengatakan saya merasa 

pesan edukatif dan 

persuasif itu diterapkan 

di SMKN 2 Pekanbaru. 

Kita sebagai siswa di sini 

merasa teredukasi dengan 

seluk beluk sekolah, 

kegiatan perangkat 

sekolah, dan juga prestasi 

yang sudah diraih. Hal itu 

rutin disampaikan setiap 

minggunya dalam 

kegiatan upacara pagi, 

dan hampir setiap 

minggu juga kepala 

sekolah menghimbau 

seluruh siswanya untuk  

menaati peraturan yang 

sudah ditetapkan, kita 

sebagai siswa tidak boleh 

melanggar norma-norma 

yang sudah ditetapkan 

oleh pihak sekolah. 

Bahkan dalam upacara 

itu, bukan siswa saja 

karyawan juga 

dihimbau untuk bisa 

memberikan pedoman 

yang baik dan 

berdisiplin tinggi 

dalam mendidik 

murid-muridnya. 



 

 

yang mendapatkan 

himbauan melainkan 

guru-guru dan karyawan 

juga diharapkan gitu bisa 

memberikan pedoman 

yang baik dan punya 

kedisiplinan tinggi dalam 

mendidik murid-

muridnya. Setiap minggu 

juga siswa-siswa selalu 

membawa pulang piagam 

penghargaan dan piala 

dari berbagai jenis 

perlombaan. 
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